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M O T T O
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Lakukanlah apa yang harus dilakukan 
Kerjakanlah apa yang harus dikerjakan
Karena kesuksesan itu akan diraih dari apa yang kita kerjakan hari ini.
(DWI HALIMA SARI)
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ABSTRAK

DWI HALIMA SARI, 2015. Pagandeng Di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Makassar (dibimbing oleh Darman Manda dan Muh. Rasyid Ridha)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui awal munculnya pagandeng di Desa Panciro,  mengetahui sistem kerja pagandeng yang ada di desa tersebut, dan mengetahui perubahan sosial ekonomi yang terjadi  pada komunitas pagandeng yang berada di Desa Panciro dan mengetahui dampak dari kehadiran pagandeng bagi ekonomi masyarakat di Desa Paciro.
	Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah para pagandeng dan masyarakat Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa dengan menggunakan teknik penentuan informan dengan sistem snowball sampling.
	Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menunjukkan bahwa awal munculnya pagandeng (sepeda) di Desa Panciro yaitu dimulai pada tahun 80 an dengan diawali oleh seorang laki-laki pagandeng penjual ayam yang berasal dari daerah Galesong. Sistem kerja pedagang sayur keliling yaitu cara kerja yang bervariasi, setiap pagandeng memiliki waktu dan cara kerja masing-masing dan berbeda-beda serta modal yang digunakan pagandeng yaitu ada pagandeng yang menggunakan modal sendiri dan adapula yang menggunakan modal orang lain. Perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada pagandeng di Desa Panciro adalah hubungan antara pagandeng dengan masyarakat dalam hal ini interaksi sosialnya berjalan dengan sangat baik karena mengingat keefesienan dari alat angkut yang digunakan pagandeng sehingga memungkinkan banyaknya waktu yang tersedia untuk melakukan interaksi sosial. Selain itu, dari perspektif ekonomi pagandeng di Desa Panciro tidak semua dapat dikategorikan sebagai keluarga miskin karena penghasilan yang diperoleh melewati batas (UMR) dan ada pula yang dibawah batas UMR. Dampak dari kehadiran pagandeng terhadap ekonomi masyarakat yaitu Membantu pemenuhan kebutuhan sandang bagi masyarakat, memperluas lapangan kerja dalam sektor informal, mendorong peningkatan pendapatan bagi pedagang kecil, dan membantu perekonomian masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Perubahan yang signifikan dari keberadaan bangsa Indonesia yang terpuruk akibat krisis moneter yang berkepanjangan sejak pertengahan Agustus 1997 mengakibatkan krisis multidimensi yang terus menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Salah satu yang sangat memprihatinkan adalah pengangguran yang mengakibatkan berjuta-juta pekerja mengalami penderitaan. Kesulitan-kesulitan hidup dirasakan hampir seluruh penduduk Indonesia. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah belum cukup membuat keresahan masyarakat berhenti, terutama dalam bidang ekonomi, khususnya bagi masyarakat tani di pedesaan yang memiliki lahan yang sempit dan rendahnya daya produksi sawah yang dimiliki mengakibatkan hasil usaha tani tidak mampu menutupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Oleh karena itu selama masa menunggu panen mereka tidak bisa memperoleh pendapatan yang terus menerus.
Maka demi ketergantungan hidupnya, mereka harus mencari pekerjaan lain diluar sektor pertanian yakni pada sektor informal. Sektor informal dapat diartikan sebagai unit usaha yang tidak sedikit menerima proteksi ekonomi secara resmi dari pemerintah. Jenis pekerjaan pada sektor informal diluar sektor pertanian guna memenuhi kebutuhan keluarga adalah anggandeng. Orang yang melakukan pekerjaan anggandeng disebut dengan pagandeng. Firdaus menyebutkan bahwa pagandeng merupakan sebutan bagi penjual ikan dan sayur, atau produk apa saja yang menjajakan barang dagangannya dengan bersepeda baik itu sepeda motor ataupun kendaraan roda dua yang tidak bermesin mendatangi calon pembelinya sambil meneriakkan kata-kata khas tertentu yang menandakan jenis jualannya.[footnoteRef:1] [1:  http://www.myssize.biz/pagandeng-profesional .html. diakses tanggal 21 Desember 2014] 

Beralih bekerja menjadi pedagang sayur adalah sebuah pilihan rasional yang ditempuh oleh buru tani, mengingat latar belakang pendidikan mereka yang rendah tidak memungkinkan untuk bekerja di bidang lain, dan untuk beralih ke sektor pertanian pun sudah sulit, sebab jumlah penduduk yang semakin meningkat membuat ketersediaan lahan pertanian semakin terbatas. Setelah melihat sektor pertanian tidak memungkinkan lagi untuk memberi peluang kerja, Buru tani kemudian beralih menjadi pedagang sayur. Melihat kondisi pasar yang baik untuk berdagang sayur dengan pendapatan yang menjanjikan, mereka kemudian lebih memfokuskan diri untuk berdagang. Masyarakat yang bekerja menjadi pagandeng mengalami peningkatan. Sebagian dari mereka tidak lagi menjual sayuran dari hasil pertanian mereka sendiri, tapi dibeli dari petani kemudian dipasarkan kepada masyarakat. Kehadiran pagandeng cukup membantu para petani untuk memasarkan hasil pertanian. 
Pagandeng sekarang sudah beralih fungsi dari yang dulunya menggunakan sepeda sekarang telah berganti menjadi motor, seiring dengan perkembangan perekonomian, sepeda motor yang tadinya dianggap barang mewah oleh masyarakat, kini sudah mudah untuk dibeli dengan cara kredit. Hanya dengan DP satujutaan sudah bisa memiliki sepeda motor baru. Dari hasil berjualan sayuran inilah, mereka mampu melunasi cicilan motor, memenuhi kebutuhan hidup mereka , bahkan untuk membiayai sekolah anaknya sampai di perguruan tinggi. Hal ini kemudian yang mendorong para pedagang sayur keliling untuk mengembangkan usaha mereka.
Pagandeng kemudian menjadi warna tersendiri dalam keseharian masyarakat di Kecamatan Bajeng, bahkan  di Kabupaten Gowa. Pagi-pagi buta saat orang-orang belum memulai aktifitasnya, jalan raya sudah ramai oleh rombongan pagandeng yang lewat untuk menjajahkan dagangannya. Para ibu rumah tangga termanjakan oleh kehadiran pagandeng.  Pagandeng yang hadir bagaikan pasar berjalan mampu memenuhi semua kebutuhan lauk pauk untuk makan keluarga. Jika dihitung-hitung, untuk menanam dan merawat sayuran sampai panen memang butuh waktu yang cukup lama, sementara semua itu merupakan kebutuhan pokok yang harus tersedia setiap harinya. Sehingga dengan uang belasan ribu bagi ibu rumah tangga rasanya setimpal untuk mengganti hal tersebut. 
Salah satu daerah yang paling banyak bermata pencaharian sebagai pagandeng adalah di Kabupaten Gowa. Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 kilometer kuadrat atau sama dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Dusun atau lingkungan wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa daratan tinggi berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi Sembilan kecamatan yakni kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi Sembilan kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan. [footnoteRef:2] [2:  Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, diakses pada tanggal 27 April 2015
] 

Pagandeng yang menjajakkan dagangannya ke Kota dalam hal ini Kota Makassar untuk memperoleh peluang dan kesempatan yang lebih luas di kota tersebut karena keadaan fisik Kota Makassar sebagai tempat pemusatan kegiatan ekonomi, sosial budaya sehingga kota ini memiliki daya tarik tersendiri. Dengan aneka ragam peluang kerja bagi masyarakat desa untuk mengadu nasib di Kota, mulai dari lapangan pekerjaan yang sifatnya memerlukan tenaga pikir yang intelek sampai yang sifatnya sederhana atau yang tidak memerlukan tenaga pikir yang intelek. Hal ini terbukti bahwa banyak pagandeng setiap hari menjual barang dagangannya di Kota Makassar tidak memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi hanya sebagian saja yang menamatkan pendidikannya pada jenjang sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) bahkan ada yang tidak berpendidikan formal sekalipun. 
Desa Panciro merupakan tempat yang sangat strategis karena dekat dengan Takalar, Barombong, dan dekat dengan Kota Makassar. Di Panciro ini sendiri juga setiap harinya terdapat kurang lebih  400 pagandeng baik yang menggunakan sepeda ataupun motor yang berdatangan silih berganti dan kebanyakan bahkan hampir seluruh pedagang yang berpangkal di Desa Panciro itu datangnya dari luar daerah Panciro, ada yang datang dari Bulukumba, Jeneponto, Luwu, dan lain-lain yang datang menggunakan mobil dengan tumpukan sayur. Kedatangan para pagandeng ini tentunya memberikan warna ataupun keuntungan bagi masyarakat Desa Panciro karena secara tidak langsung memberikan dampak positif terhadap ekonomi masyarakat. Pasar yang ada di Desa Panciro merupakan salah satu pasar liar atau pasar ilegal. Desa Panciro ini sudah bertahun-tahun lamanya dijadikan sebagai lahan atau tempat bertemunya para petani dengan pagandeng untuk memperjual belikan barang dagangannya. Walaupun pasar ini diketahui masyarakat sekitar adalah pasar liar tetapi pagandeng tetap saja berdatangan karena di pasar Panciro ini merupakan salah satu tempat mereka untuk menjualkan hasil pertanian mereka. Apabila dilakukan penggusuran di daerah ini maka akan kemana lagi para pegandeng ini menjualkan hasil pertanian mereka? Serayanya dinas terkait untuk memikirkan terlebih dahulu dampaknya apabila dilakukan penggusuran. 
Hal yang menarik dipilihnya Desa Panciro ini sebagai objek penelitian adalah (1) daerah transit atau tempat penyalur sayur-sayuran (2) hampir seluruh pagandeng yang berasal dari berbagai daerah mulai yang terdekat hingga yang jauh pun seperti dari Limbung, Galesong, Barombong, Bontonompo, Takalar, Soppeng, Luwu, dan lain-lain alat angkutnya bukan lagi menggunakan sepeda tetapi menggunakan motor (meskipun masih ada beberapa orang yang menggunakan sepeda).
Hal yang menarik lainnya sehingga fenomena ini dijadikan objek penelitian karena para pagandeng ini adalah para pejuang ekonomi yang patut diberi apresiasi yang datang jauh-jauh dari berbagai daerah membawa barang dagangannya bahkan hingga ke kota hanya untuk mencari segocehan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, dan mereka rata-rata memiliki tingkat sosial ekonomi yang tergolong rendah. Melihat fenomena yang terjadi, maka peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian mengenai pagandeng yang menganalisis tentang kehidupan sosial ekonomi pagandeng di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan adalah “  Bagaimana kehidupan sosial ekonomi pagandeng di Kecamatan Bajeng”. Pokok permasalahan ini kemudian dirinci kedalam beberapa sub pokok bahasan sebagai berikut :
1. Bagaimana awal munculnya pagandeng di Desa Panciro Kec. Bajeng Kab. Gowa?
1. Bagaimana sistem kerja para pedagang sayur keliling?
1. Perubahan sosial ekonomi apa yang terjadi pada pagandeng di Desa Panciro?
1. Bagaimana dampak dari kehadiran pagandeng terhadap ekonomi masyarakat di Desa Panciro Kec. Bajeng Kab. Gowa?

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penilitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui awal munculnya pagandeng di Desa Panciro.
1. Untuk mengetahui sistem kerja dari para pagandeng di Desa Panciro.
1. Untuk mengetahui perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada pagandeng di Desa Panciro.
1. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak dari kehadiran pagandeng dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat.

1. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, secara garis besar dibedakan atas manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
1. Sebagai refenrensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji masalah yang relevan.
1. Sebagai informasi kepada semua pihak tentang keberadaan pagandeng (pedagang sayur keliling) di Desa Panciro Kecamatan Bajeng.
1. Manfaat praktis
1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang cara mencari peluang usaha dan cara pengembangannya.
1. Sebagai masukan bagi pemerintah, dalam hal ini pemerintah provinsi dan khususnya pemerintah Kabupaten Gowa tentang peningkatan dibidang sektor informal.





BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Tinjauan Tentang Pagandeng
Pagandeng, itulah julukan warga kota Makassar bagi pedagang keliling yang bersepeda dan bahkan sekarang ini sudah banyak muncul dengan kendaraan roda dua yang bermesin dalam hal ini motor. Di belakang punggung mereka, gandengan sayur mayur yang diletakkan dalam dua wadah disisi kiri dan kanan, membumbung tinggi. Bahkan muatannya hampir menutupi seluruh badan kendaraan, terutama bagi mereka yang bersepeda, pengendaranya terlihat nyaris tertutupi oleh rimbun muatan sayur. Pagandeng ini merupakan orang-orang yang bekerja pada sektor informal, sektor informal biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil.[footnoteRef:3] [3:  Asriani Basir. “Gerak Penduduk”. Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, Hlm. 14] 

Pagandeng adalah sebutan bagi penjual ikan atau sayur, atau barang apa saja yang menjajakan barang dagangannya dengan bersepeda ataupun dengan menggunakan motor mendatangi calon pembelinya, kebanyakan sambil meneriakkan kata-kata khas tertentu yang menandakan jenis jualannya seperti gangang sambalu.[footnoteRef:4] Usaha dagang mereka adalah usaha kecil-kecilan dan biasanya dijalankan seluruh anggota keluarga serta barang dagangannya bermacam-macam.[footnoteRef:5] [4:  Irwan Firdaus. Pagandeng Profesional (http://www.myssize.biz/pagandeng-profesional-pagandeng-pro.html). Diakses tanggal 21 Desember 2014.]  [5:  Muh. Yunus Hafid, dkk. Dampak Perkembangan Ekonomi Pasar Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Di Sulawesi Selatan,Hlm. 81 
] 

Pagandeng gangang adalah sebutan bagi penjual sayur. Bagi yang menjajakan ikan disebut pagandeng juku’, sementara yang berjualan buah-buahan disebut pagandeng buah.[footnoteRef:6] Pagandeng ini setiap hari membawa barang dagangannya ke kota. Barang-barang yang dijajakan merupakan kebutuhan sehari-hari seperti sayur-sayuran, umbi-umbian, buah-buahan, ikan, dan dedaunan (daun pisang) yang kesemuanya ini adalah sangat dibutuhkan oleh masyarakat kota setiap harinya.  [6:   Yahya. 2007 (http://www.panyingkul.com/view.php?id=311&jenis=kabarkita.). Diakses tanggal 21 Desember 2014.] 

Pagandeng dalam menjual barang dagangannya sangat dipengaruhi oleh tempat atau lokasi dimana ia dibongkar. Pasar merupakan tempat yang sangat strategis untuk menjajakkan dagangannya tersebut, karena pasar disamping banyak dikunjungi oleh konsumen atau pembeli juga merupakan sarana belanja yang paling efektif dan efisien. Adapun pasar yang menjadi tempat tujuan para pagandeng untuk membongkar barang dagangannya adalah (1) Pasar Sungguminasa (2) Pasar Pa’baeng-baeng (3) Pasar Terong (4) Pasar Sentral (5) Pasar Kalimbu’ dan Pasar Pannampu. Selain itu ada juga pagandeng dalam menjual barang gandengannya tidak perlu ke pasar seperti diatas tetapi cukup dalam perjalanan saja, pagandeng seperti itu menjual kepada semua pagandeng.[footnoteRef:7] [7:  Irwan Firdaus, loc. cit.] 

Sistem perdagangan yang digunakan para pagandeng adalah sistem bayar belakang yang artinya setelah barang dagangan laku terjual dipasaran, barulah uang hasil jualan diserahkan ke pedagang keesokan harinya, sebelum mereka mengambil sayuran lagi. Bagi pagandeng yang rata-rata mempunyai taraf ekonomi rendah, sistem ini terbilang cukup membantu, karena mereka tidak perlu menyiapkan modal awal terlebih dahulu. Mereka cukup membawa sayuran ke kota, dan keesokan harinya memberikan hasil penjualannya kepada para pedagang di pasar yang merupakan tempat tujuan pagandeng. 
Sistem kerja sederhana yang hanya berlandaskan saling kepercayaan sesama para pedagang.[footnoteRef:8] Menurut Damsar bahwa kerjasama tidak mungkin terjalin kalau tidak didasarkan atas adanya saling percaya diantara sesama pihak yang terlibat.[footnoteRef:9] Menurut Luhmann dalam Damsar, memandang bahwa kepercayaan merupakan suatu cara yang terpenting dari orientasi manusia terhadap dunia.[footnoteRef:10] Sako dalam Damsar melihat kepercayaan dalam konteks bisnis menemukan tiga bentuk kepercayaan yaitu:[footnoteRef:11] [8:  Irwan Firdaus, loc. cit.]  [9:  Damsar. 2009. Pengantar sosiologi ekonomi, Jakarta: kencana prenada media group, Hlm.202]  [10:  Damsar, loc. cit]  [11:  Damsar, op. cit. Hlm. 203-204] 

1. Kepercayaan kompetensi menunjuk pada keyakinan bahwa mitra dagang akan memperlihatkan kewajiban mereka berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang diakui mereka miliki.
1. Kepercayaan kontraktual mencakup suatu keyakinan bahwa orang atau pihak yang terlibat pada suatu perjanjian  tertulis akan menepati janji yang telah diikrarkan bersama tentang suatu transaksi.
1. Kepercayaan niat baik menunjuk pada harapan bersama pihak yang terlibat memiliki komitmen terbuka satu sama lainnya untuk melakukan sesuatu yang terbaik bagi keuntungan bersama.






1. Pengertian Perdagangan Desa
Perdagangan dibedakan atas perdagangan pasar dan perdagangan kecil, perdagangan yang ada di daerah pedesaan masuk dalam kategori perdagangan kecil. Karakteristik dari perdagangan tersebut, yaitu jual beli berlangsung secara kecil-kecilan dan barang dijual langsung kepada konsumen. Dalam perdagangan kecil ini, pedagang jenisnya bermacam-macam. Pertama, pedagang keliling; adalah pedagang yang menawarkan barang dagangannya secara berkeliling, berkeliling disini biasa dilakukan dari rukun tetangga (RT) ke rukun tetangga (RT), dari Dusun ke Dusun. Barang yang mereka tawarkan biasanya digendong atau dipikul, didorong dengan gerobak atau diangkut dengan sepeda atau dengan kendaraan bermotor. Kedua, pedagang asongan, adalah pedagang yang menawarkan barang dagangannya dengan menempatkannya di kotak kecil yang mudah dibawah dan dipindah-pindahkan. Dan ketiga, pedagang kaki lima adalah pedagang yang menawarkan barang dagangannya dengan cara berpindah-pindah tempat, biasanya digelar dari pasar ke pasar.[footnoteRef:12] [12: http//www.id.shvoong.com/writingandspeaking/2162642defenisipedagangdanjenipedagang.di akses pada tanggal 21 Desember 2014. ] 

Para pedagang keliling adalah orang-orang tani yang berdagang hanya untuk menambah pendapatan dikala terdapat kekendoran dalam kegiatan-kegiatan pertanian.[footnoteRef:13] Dalam sistem distribusi pedagang mempunyai peranan besar dan mendapat kedudukan yang sangat penting, khususnya dalam distribusikan secara tidak langsung. Pedagang bukan hanya karena sebagai perantara dalam pendistribusian hasil produksi dari petani produsen kepada konsumen, tetapi juga sebagai perantara dalam pendistribusian kebutuhan para petani yang tidak diproduksi oleh mereka sendiri.[footnoteRef:14]  [13:  Pudjiwati Sajogyo. 1987. Sosiologi Pedesaan. Yogyakarta: Gaja Mada University Press. Hlm.101]  [14:  Muh. Yunus Hafid, dkk. Dampak Perkembangan Ekonomi Pasar Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Di Sulawesi Selatan,Hlm. 77] 

Pada umumnya pedagang barang-barang hasil produksi dari para petani adalah pedagang-pedagang tingkat pertama yaitu mereka membeli secara langsung dari petani produsen atau biasa disebut pedagang pengumpul, baik dengan cara mereka mendatangi rumah para petani produsen maupun dengan cara para petani membawa barang dagangan yang kemudian menjualnya kepada mereka. Ada kalanya mereka mengambil barang dagangan dari para petani dan nantinya setelah barang-barang tersebut terjual barulah mereka membayarnya kepada petani. Disamping itu ada pula pedagang yang menjadi kaki tangan atau wakil dari pedagang pengumpul yang lebih besar yaitu pedagang tingkat kedua. Pedagang yang menjadi kaki tangan dari pedagang tingkat dua tersebut umumnya tidak mempunyai modal yang cukup sehingga mereka meminjam atau memakai modal dari pedagang yang lebih besar. Barang-barang yang telah dibeli dan dikumpulkan oleh pedagang pengumpul tingkat pertama tersebut, kemudian dijualnya kembali kepada pedagang tingkat kedua atau pedagang yang lebih besar.[footnoteRef:15] [15:  Ibid, Hlm. 78] 






1. Sektor Ekonomi Informal
Sektor ekonomi informal adalah bagian dari ekonomi yang tidak dikenakan pajak, dipantau oleh setiap bentuk pemerintahan atau termasuk dalam produk nasional bruto.[footnoteRef:16] Menurut Beker, Perekonomian informal sebagian besar ditandai dengan; pertama, persyaratan masuk yang rendah dalam hal modal dan kualifikasi profesional. Kedua, operasi skala kecil. Ketiga, keterampilan sering diperoleh dari luar pendidikan formal.[footnoteRef:17] [16:  Diakses pada tanggal 22 Desember 2014 dari http://en.wikipedia.org/informalsektor.]  [17:  Diakses pada tanggal 22 Desember 2014 dari http://rru.wordbank:org/document/paperslinks/sida.pdf] 

Manning dan Effendi mengemukakan bahwa gagasan sektor informal dilontarkan pertama kali oleh seorang antropolog asal inggris yaitu Keith Hart dari University Of Manchester dalam penelitiannya disuatu kota di Ghana pada tahun 1973. Istilah tersebut digunakan untuk menjelaskan sejumlah aktivitas tenaga kerja yang berada diluar pasar tenaga kerja formal yang terorganisir. Dikatakan “diluar pasar” karena sektor ini termasuk kelompok yang tidak permanen atau tidak ada jaminan tentang keberlangsungan pekerjaan yang dimilikinya. Kelompok informal menggunakan teknologi produksi yang sederhana dan padat karya, tingkat pendidikan dan keterampilan terbatas dan dilakukan oleh anggota keluarga.[footnoteRef:18] [18:  Manning dan Effendi. 1996. Urbanisasi, Pengangguran, dan Sektor Informal di Kota. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hlm.75.] 

Sektor informal pada umumnya ditandai oleh beberapa karakteristik khas seperti sangat bervariasinya bidang kegiatan produksi barang dan jasa, berskala kecil, unit-unit produksinya dimiliki secara perorangan atau keluarga, banyak menggunakan tenaga kerja (padat karya), dan teknologi yang dipakai relatif sederhana. Para pekerja yang menciptakan sendiri lapangan kerjanya disektor informal biasanya tidak memiliki pendidikan formal. Pada umumnya mereka tidak memiliki keterampilan khusus dan sangat kekurangan modal kerja. Oleh sebab itu, produktivitas dan pendapatan mereka cenderung lebih rendah daripada kegiatan-kegiatan bisnis yang ada disektor formal.[footnoteRef:19] [19:  Michael P. Todaro. 1998. Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. Jakarta: Erlangga. Hlm. 322] 

Sektor informal muncul kepermukaan karena sektor formal tidak memberikan ruang lingkup yang cukup sehingga kegiatan ekonomi berlangsung diluar sektor yang terorganisir. Sektor yang utamanya diisi oleh golongan yang kurang mampu ini terlihat makin menjamur di Negara-negara sedang berkembang. Karena kegiatannya dipandang illegal, maka para pengamat menamakan kegiatan ini sebagai kegiatan ekonomi bawah tanah atau sering disebut underground economy.[footnoteRef:20]  [20:  Rachbini dan hamid, 1994, Ekonomi Informal perkotaan gejala Involusi gelombang kedua, hlm.25.] 

Sethuraman mengatakan, sektor informal biasanya digunakan untuk menunjukkan sejumlah kegiatan ekonomi yang berskala kecil. Mereka memasuki kegiatan berskala kecil, terutama bertujuan untuk mencari kesempatan  kerja dan pendapatan daripada memperoleh keuntungan karena mereka yang terlibat dalam sektor ini pada umumnya miskin, berpendidikan sangat rendah, tidak terampil dan kebanyakan para migran. Jelaslah bahwa mereka bukan kapitalis yang mencari investasi yang mengutungkan dan juga bukan pengusaha seperti yang dikenal pada umumnya.[footnoteRef:21] [21:  Paulus Hariyono. Sosiologi Kota Untuk Arsitek. Hlm. 109] 

Keberadaan pedagang golongan ekonomi lemah khususnya pedagang keliling termasuk pedagang sayur keliling, telah menciptakan lapangan kerja yang menyerap beberapa tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran di kota Makassar. Sebagian dari kebutuhan masyarakat dapat disediakan oleh para pedagang sayur keliling dengan harga yang terjangkau oleh kemampuan daya beli masyarakat kecil khususnya para ibu-ibu rumah tangga. Namun demikian kegiatan usaha mereka pada umumnya belum tertata dan terarah dengan baik, sehingga kehidupannya masih penuh ketidakpastian.
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka diperlukan kebijakan pemerintah dalam membina dan mengarahkan pengusaha ekonomi lemah, agar usahanya dapat berkembang dengan baik, mengingat pedagang sayur keliling ini sangat dibutuhkan dan membantu masyarakat terkhusus ibu-ibu rumah tangga dalam memenuhi kebutuhannya.
Wirosardjono dalam paulus mengemukakan ciri-ciri sektor informal sebagai berikut:[footnoteRef:22] [22:  Ibid, Hlm. 108] 

1. Pola kegiatannya tidak teratur, baik dari waktu, permodalan, maupun penerimaan.
1. Tidak tersentuh oleh peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah sehingga kegiatannya sering dikatakan “liar”
1. Modal, peralatan, dan perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan atas dasar hitungan harian.
1. Tidak mempunyai tempat tetap
1. Umumnya dilakuka oleh dan melayani golongan masyarakat berpendapatan rendah.
1. Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus sehingga dapat menyerap bermacam-macam tingkatan tenaga kerja.
1. Umumnya satuan usaha memperkerjakan tenaga yang sedikit dan dari lingkungan hubungan keluarga, kenalan, atau berasal dari daerah yang sama.
1. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan, dan sebagainya.

Tidak jauh berbeda dengan Wirosardjono, Damsar[footnoteRef:23] mengemukakan, konsep sektor informal dicirikan dengan: [23:  Damsar. 2002. Sosiologi ekonomi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. Hlm. 158
] 

1. Mudah memasukinya dalam arti keahlian, modal, dan organisasi;
1. Perusahaan milik keluarga;
1. Beroperasi pada skala kecil;
1. Intentif tenaga kerja dalam produksi  dan menggunakan teknologi sederhana.
1. Pasar yang tidak diatur dan berkompetitif.

Dengan karakteristik yang dijelaskan diatas, maka pendapat diatas jelas menjelaskan bahwa pedagang keliling menjadi salah satu bagian dari sektor informal. Dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh sektor informal, maka pencari kerja serta pendatang baru dengan mudah dapat memasukinya. Sektor informal benar-benar merupakan sumber penghidup baru yang tidak menuntut persyaratan terlalu berat dari pada peminatnya.
	Dari beberapa penjelasan mengenai sektor informal diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor informal merupakan suatu unit usaha berskala kecil, tidak memiliki legalitas hukum, pola usahanya bersifat sederhana dan menggunakan  sistem kekeluargaan, dilakukan oleh dan untuk masyarakat golongan menengah kebawah dan dalam aktivitasnya tidak diperlukan keterampilan khusus.
1. Tinjauan Tentang Strategi Bertahan Hidup
Dalam kehidupan manusia masalah kelangsungan hidup menjadi fokus perhatian penting. Masalah yang tampak sekitar tujuan kemakmuran yang menjadi penyelidikan, diantaranya mengenai strategi kelangsungan hidup. Di Indonesia pasca Perang Dunia II berbagai program direncanakan dan diarahkan untuk memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada semua umat manusia untuk bertahan hidup dan hidup lebih lama. 
	Dalam usaha mengerti dan memahami strategi bertahan hidup, White mengemukakan bahwa untuk menentukan strategi yang diadopsi oleh setiap rumah tangga, ada tiga aspek yang diperiksa, yaitu, kemampuan, aset, dan kegiatan. "Kemampuan" mengacu pada pola penggunaan sumber daya, yang terlihat pada ketersediaan tenaga kerja, modal, dan teknologi. Selain ini, ada penggunaan sumber daya lokal dan eksternal yang terintegrasi untuk mendukung kemampuan. Kemampuan rumah tangga, tercermin dalam tingkat pendapatan dan kesediaannya untuk mengambil risiko. "Aset" yang berkaitan dengan kepemilikan dan akses ke sumber daya dan hubungan yang memungkinkan akses yang bisa diperoleh. Hal-hal yang dimaksud bukan hanya seperti tanah, mesin, dan peralatan produksi tetapi juga mengambil bentuk hal-hal yang tidak terlihat seperti keterampilan dan status sosial masyarakat. Istilah "kegiatan" mengacu pada usaha produktif yang dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan untuk peningkatan kesejahteraan. Keberhasilan kegiatan ini tercermin dari tingkat keuntungan dan pendapatan yang sangat ditentukan oleh skala operasi, intensitas modal, penggunaan teknologi dan keberadaan keterampilan. 
Dari tiga aspek strategi yang diadopsi oleh setiap rumah, kemudian White mengemukakan ada tiga tipe rumah tangga dalam kondisi dan kemampuan sosial ekonomi seseorang yaitu strategi akumulasi, strategi konsolidasi, dan strategi bertahan hidup.[footnoteRef:24] [24:  Jurnallppm-pemakalah.uns.ac.id, hlm. 4] 

Adapun ketiga tipe rumah tangga berdasarkan kondisi dan kemampuan sosial ekonomi seseorang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Rumah Tangga Dengan Strategi Akumulasi 
Rumah tangga ini memiliki kapasitas aset yang lebih besar, dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan. Menggunakan semua kapasitas mereka, untuk mengakumulasi modal dan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka ke tingkat yang lebih tinggi daripada rumah tangga di lain kelompok. Kegiatan produktif menghasilkan surplus cukup besar dan berorientasi jangka panjang dalam rangka memperluas akses mereka terhadap sumber daya dan meningkatkan kapasitas mereka untuk mengakumulasi modal. Jika mereka membuat investasi, akumulasi rumah tangga didorong oleh motivasi untuk meningkatkan laba dan mmengakumulasi modal dalam waktu tertentu.
Strategi akumulasi ini ditandai dengan kontrol atas sumber daya tanah yang luas dan modal banyak. Meskipun demikian, tidak semua aset dan modal dioperasikan oleh rumah tangga sendiri; beberapa disewakan atau dioperasikan atas dasar bagi hasil oleh rumah tangga lainnya, terutama kelangsungan hidup rumah tangga. Dengan demikian, jaringan akumulasi sosial dan ekonomi rumah tangga yang lebih luas daripada orang lain dan status sosial mereka adalah lebih tinggi. Akumulasi rumah tangga sangat responsif terhadap perubahan eksternal, apakah mereka merupakan peluang atau menimbulkan ancaman. Rumah tangga ini juga cukup berani dalam mengambil risiko dengan menanggapi dengan cepat ke perubahan situasi eksternal. Mereka juga memiliki keberanian untuk membuat investasi jangka panjang, dengan ketentuan bahwa menguntungkan dalam perhitungan mereka. Keinginan untuk berinvestasi jelas dalam kecenderungan mereka untuk mengalihkan investasi dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian yang lebih dinamis dan menguntungkan, meskipun resiko lebih besar. 
1. Rumah Tangga Dengan Strategi Konsolidasi 
Secara keseluruhan rumah tangga ini memiliki lahan yang cukup dan aset modal untuk memenuhi kebutuhan subsistem. Mereka juga memiliki status sosial yang lebih tinggi daripada mereka dengan strategi bertahan hidup. penghasilan mereka, juga lebih besar dan kadang-kadang berdasarkan beragam kegiatan pertanian dan non-pertanian, yang berarti bahwa mereka memiliki lebih banyak pendapatan tambahan secara teratur dalam musim tertentu. Sumber penghasilan tidak hanya terletak di desa itu sendiri tetapi juga di kota dalam bentuk usaha perdagangan atau migrasi komuter untuk kerja alasan. Kebutuhan harian telah cukup terpenuhi, sedangkan belanja untuk kebutuhan sekunder dan tersier melebihi belanja untuk kebutuhan primer. 
Karena rumah tangga ini telah melebihi pemenuhan kebutuhan dasar mereka, mereka lebih bebas untuk memenuhi kebutuhan lain yang sesuai seperti pendidikan, kesehatan, transportasi, dan rekreasi. Konsolidasi rumah tangga umumnya memiliki sepeda motor dan memiliki peralatan rumah tangga lengkap, termasuk radio dan televisi berwarna. Aset yang mereka miliki, selain menjadi alat produksi, juga sarana untuk memenuhi kebutuhan sekunder dan tersier yang lebih nyaman. Rumah tangga ini dapat memperluas dan mengkonsolidasikan dengan menggunakan sumber daya dengan media dan berkembang jangka panjang tujuan dalam pikiran. 
Konsolidasi rumah tangga yang anggotanya masih muda dan dinamis memiliki kapasitas untuk mendorong usaha mereka untuk meningkat, dibandingkan dengan rumah tangga yang anggotanya sudah tua atau pensiun. Namun demikian, kapasitas mereka untuk mengambil risiko terbatas karena surplus produksi terbatas dan modal kerja. Oleh karena itu, konsolidasi rumah tangga tergantung pada sumber-sumber pendapatan selain kegiatan pertanian mereka sendiri. 
1. Rumah Tangga Dengan Strategi Bertahan Hidup
Rumah Tangga dengan strategi bertahan hidup cenderung memiliki tanah yang sangat terbatas dan kepemilikan modal lainnya, yang berarti bahwa dalam mencari kerja anggota tergantung pada tenaga kerja mereka sendiri dan pada keterampilan terbatas yang mereka miliki. Secara keseluruhan, pekerjaan dan status sosial yang relatif rendah dan pendapatan yang mereka terima tidak memadai. Kelangsungan hidup rumah tangga cenderung untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya mereka, terutama tenaga kerja, di samping keterbatasan lahan dan modal sendiri, untuk memenuhi kebutuhan mereka pada tingkat subsistensi. Sehingga mereka mampu memenuhi kebutuhan dasarnya selama jangka pendek.
Karakteristik penting dari pola pengeluaran rumah tangga, yang didominasi oleh pemenuhan kebutuhan pangan dasar. Ini adalah item utama dalam anggaran rumah tangga. Kelangsungan hidup rumah tangga sering tidak mampu untuk membuat kontribusi sosial, tetapi mereka menyediakan tenaga kerja untuk berbagai kegiatan sosial seperti pernikahan, pemakaman atau usaha bersama-bantuan untuk membangun fasilitas umum. Secara keseluruhan, harta milik rumah tangga ini akan dibatasi untuk rumah kecil, sederhana. Beberapa petani memiliki tanah pertanian produktif yang sangat kecil, tetapi banyak juga yang tidak memiliki lahan. Karena alasan bahwa mereka sering dipaksa untuk mencari beberapa pekerjaan dan karena banyak dari anggota mereka bekerja di pertanian atau buruh bangunan. Singkatnya, mereka menjual tenaga kerja mereka dan melakukan apa yang ada. Akses kelangsungan hidup rumah tangga juga terbatas, bahkan jika mereka dapat memperoleh akses, mereka tidak memiliki modal yang memadai dan kemampuan untuk menjangkau akses itu dan mengambil resiko untuk memulai suatu usaha baru.
Yang termasuk dari ketiga tipe rumahtangga diatas, dalam membahas kondisi dan kemampuan sosial ekonomi seorang pagandeng, yaitu strategi bertahan hidup. Dimana rumahtangga dengan strategi bertahan hidup memiliki tanah yang sangat terbatas dan kepemilikan modal yang relatif sedikit, kemudian  bergantung pada tenaga kerja mereka sendiri dan keterampilan yang terbatas yang mereka miliki. Kelangsungan hidup rumah tangga cenderung untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya mereka, terutama tenaga kerja, di samping keterbatasan lahan dan modal sendiri, untuk memenuhi kebutuhan mereka pada tingkat subsistensi. Sehingga mereka mampu memenuhi kebutuhan dasarnya selama jangka pendek saja.
Selain teori strategi bertahan hidup yang dikemukakan oleh White, peneliti juga mengemukakan teori dari Ian Scoones, dimana teori strategi nafkah ini melihat bahwa pilihan strategi nafkah sangat ditentukan oleh kesediaan akan sumberdaya dan kemampuan mengakses sumber-sumber nafkah rumahtangga yang sangat beragam (multipe source of livelihood), karena jika rumahtangga tergantung hanya pada satu pekerjaan dan satu sumber nafkah tidak dapat memenuhi semua kebutuhan rumahtangga. Menurut Scoones[footnoteRef:25] terdapat beberapa modal yang mempengaruhi kelangsungan hidup seseorang, yaitu: [25:  Ian Scoones. 1998. Sustainable Rural Livelihoods (A Framework for Analysis). [Paper]. IDS Work Paper 72. [internet]. Dapat diunduh dari: https://www. staff.ncl.ac.uk/david.harvey/AEF806/Sconnes1998.pdf] 

1. Modal alam - persediaan sumber daya alam (tanah, air, udara, sumber daya genetik dll) dan jasa lingkungan (siklus hidrologi, polusi tenggelam dll) dimana mengalir sumber daya dan layanan yang bermanfaat bagi kehidupan.
1. Modal Ekonomi – berupa modal awal (tunai, credit/debt, saving, dan aset ekonomi lain, termasuk infrastruktur dan alat produksi dan teknologi) yang penting dalam  melakukan strategi nafkah.
1. Modal manusia - keterampilan, pengetahuan, kemampuan kerja dan kesehatan yang baik dan kemampuan fisik yang penting untuk mengejar keberhasilan strategi penghidupan yang berbeda.
1. Modal sosial - sumber daya sosial (jaringan, klaim sosial, hubungan sosial, afiliasi, asosiasi) di mana orang-orang menarik ketika mengejar strategi penghidupan yang berbeda memerlukan tindakan terkoordinasi.
Tidak jauh berbeda dengan Scoones, Ellis dan Freeman[footnoteRef:26] dalam pendekatan sumber nafkah, mengkategorikan sumber daya yang disebut sebagai 'aset' atau 'modal' kedalam lima modal, yaitu: [26:  Ellis, F, Freeman, H. A. 2005. Rural Livelihoods and Poverty Reduction Policies. [Jurnal]. Routledge Studies in Development Economics. London dan New York. [Internet]. Dapat diunduh dari: http://www.amazon.com /Livelihoods-Reduction-Routledge-Development-Economics/dp/041534 1191] 

1. Modal Manusia (Keterampilan, Pendidikan, Kesehatan), 
1. Modal Fisik (Investasi Barang), 
1. Modal Finansial (Uang, Tabungan, Akses Pinjaman), 
1. Modal Alam (Tanah, Air, Pohon, Rumput Dll), dan
1. Modal Sosial (Jaringan dan Asosiasi).

	Demikianlah kelima modal yang mempengaruhi kelangsungan hidup seseorang tersebut. Hal ini berkaitan apabila membahas mengenai kelangsungan hidup manusia juga ditentukan dan erat kaitannya dengan kondisi dan kemampuan sosial ekonomi seseorang. Scott mengatakan bahwa semua orang berhak atas nafkah hidup dari sumber-sumber kekayaan yang berada didalam desa, dan bahwa nafkah hidup itu seringkali hanya dapat diperoleh dengan melepaskan status dan otonomi.[footnoteRef:27] [27:  James C. Scott. 1976. Moral Ekonomi Petani, hlm. 8] 








1. Tinjauan Tentang Patron-Klien
Dalam penelitian tentang Kehidupan Sosial Ekonomi yang ditempuh pagandeng, penulis berlandaskan pula pada teori James Scott. Dalam teorinya mengatakan bahwa hubungan patron-klien adalah[footnoteRef:28] [28:  Ahimsa Putra. 2007. Patron dan Klien di Sulawesi Selatan (Sebuah Kajian Fungsional-Struktural). Jogyakarta: Kepel Press. Hlm. 4.] 

“suatu kasus khusus hubungan antara dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan instrumental, dimana seseorang yang lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau keuntungan atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (klien), yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan yang umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi, kepada patron)” 
Agar hubungan ini dapat berjalan dengan mulus, diperlukan adanya unsur-unsur tertentu didalamnya. Unsur pertama adalah bahwa apa yang diberikan oleh satu pihak adalah sesuatu yang berharga dimata pihak yang lain, entah pemberian itu berupa barang ataupun jasa, dan bisa berbagai ragam bentuknya. Dengan pemberian ini pihak penerima merasa mempunyai kewajiban untuk membalasnya, sehingga terjadi hubungan timbal-balik, yang merupakan unsur kedua dalam relasi patron-klien. Adanya unsur timbal balik inilah, kata scott, yang membedakannya dengan hubungan yang bersifat pemaksaan (coercion) atau hubungan karena adanya wewenang formal. Selain itu hubungan patronase ini juga perlu didukung oleh norma-norma dalam masyarakat yang memungkinkan pihak yang lebih rendah kedudukannya (klien) melakukan penawaran, artinya bilamana salah satu pihak merasa bahwa pihak lain tidak memberi seperti yang diharapkan, dia dapat menarik diri dari hubungan tersebut tanpa terkena sanksi sama sekali.
Banyak sekali orang Indonesia, termasuk kita sendiri barangkali, yang terlibat dalam hubungan-hubungan patron-klien semacam ini, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah pedesaan dan memiliki status sosial ekonomi yang cukup tinggi, agak lebih menonjol daripada yang lainnya, atau sebaliknya, yaitu orang yang status sosialnya lebih rendah  dan ekonominya lemah. Jika pihak pertama bersedia, dia akan menjadi patron bagi pihak kedua, yang menjadi klien. Dimulai dari hubungan yang baik, kemudian tolong-menolong hingga akhirnya menjadi sebuah hubungan  patron-klien. Khususnya antara para petani dengan pagandeng yang terjadi dimana petani (patron) memberikan pinjaman berupa barang seperti sayuran kepada pagandeng (klien), yang nantinya ketika barang yang dijualkan oleh pagandeng habis terjual barulah kemudian sayuran itu dibayar keesokan harinya kepada petani (patron). Kelangsungan eksistensi hubungan-hubungan patron-klien ini tergantung kepada pengesahan ikatan itu.[footnoteRef:29] [29:  Samuel L. Popkin.1986. Petani Rasional. Jakarta: Yayasan Padamu Negeri. Hlm.11] 

Hubungan patron-klien merupakan sebuah hubungan timbal balik, saling memberi, yang spektrumnya sangat luas, baik berkenaan dengan apa yang diberikan, aktivitas pemberiannya, maupun jangka waktunya[footnoteRef:30]. Apa yang diberikan oleh seorang patron pada saat tertentu tidak pernah dibalas secara langsung oleh kliennya. Balasan dari kliennya mungkin akan diberikan oleh kliennya besok, lusa, seminggu lagi, atau beberapa bulan lagi, dan balasannya juga dalam bentuk yang berbeda. Kejadian-kejadian diatas sebenarnya merupakan peristiwa-peristiwa pertukaran yang sifatnya tidak langsung, sebagaimana halnya yang terjadi dalam transaksi dagang antara petani dengan pagandeng. Peristiwa-peristiwa pertukaran seperti itulah yang menjadi elemen-elemen dasar terbentuknya hubungan patron-klien. [30:  Ahimsa Putra, op. cit, Hlm. 177.] 

Perubahan hubungan patron-klien sebagaimana yang dikemukakan oleh Scoot terjadi di arena hubungan sosial, politik dan ekonomi. Secara sederhana, hubungan patron-klien sangat tergantung pada posisi tawar relatif dari kedua pihak; seberapa jauh klien tidak membutuhkan bantuan dan perlindungan dari patron, dan sebarapa jauh patron tidak membutuhkan bantuan tenaga dan jasa dari klien. Posisi tawar relatif dari masing-masing pihak, pada gilirannya, sangat dipengaruhi oleh perubahan struktural seperti kelangkaan tanah, peralihan ke pertanian komersial, perluasan kekuasaan negara, dan pertumbuhan penduduk.[footnoteRef:31] [31:  Artikel dari James Scoot yang berjudul “The Erosion of Patron-Klien Bonds and Social Change in Rurarl Southeast Asia”] 













1. Kerangka Pikir
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan sosial ekonomi pagandeng di Desa Panciro Kecamatan Bajeng.
Sebagai kerangka pikir dari penelitian ini adalah:
 (
DAMPAK 
:
Membantu pemenuhan kebutuhan
Memperluas lapangan kerja
Mendorong peningkatan pendapatan pedagang kecil
Meningkatkan ekonomi masyarakat
) (
SISTEM KERJA
Modal Usaha
Modal sendiri
Modal orang lain
Pola Kerja
Penyaluran langsung
Penyaluran semi
Penyaluran tidak langsung
) (
AWAL MULA
) (
PAGANDENG
)




 (
PETANI 
PAGANDENG
)	
 (
PERUBAHAN SOSIAL DAN EKONOMI 
PAGANDENG
) (
PENGEPUL
) (
PAGANDENG PASAR
) (
PAGANDENG PENJAJA
) (
KONSUMEN
)










Bagan 1: Kerangka Pikir
Berdasarkan bagan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil pedagang sayur keliling  terkait kehidupan sosial ekonominya.
BAB III
METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di wilayah administratif Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, dengan satu titik yang menjadi pangkalan utama pagandeng (penjual) sayur yaitu Pasar Panciro. Penelitian ini penulis pusatkan pada pagandeng yang ada di Desa Panciro sebagai objek yang diteliti.

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini ialah kualitatif, dengan pendekatan yang diarahkan untuk mendapatkan data berdasarkan fakta empiris permasalahan penelitian menyangkut kehidupan pagandeng. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu kombinasi wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Sesuai dengan bentuk pendekatan kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis hasil observasi, wawancara, dan dokumen. Hal ini sejalan dengan pandangan Arikunto bahwa untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara atau teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar.[footnoteRef:32] Berkaitan dengan proses pengumpulan data tersebut, maka pengumpulan data dalam penelitian bermaksud memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan reliabel untuk menjawab masalah pokok yang diteliti yang terkait dengan masalah kehidupan sosial ekonomi pagandeng di Desa Panciro. [32:  Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka Cipta, hlm. 89.] 


1. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai alat pengumpul data utama. Hal ini dilakukan karena peneliti memahami kaitan antara kenyataan-kenyataan lapangan seperti interaksi subjek. Peneliti sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan, hingga melaporkan hasil penelitian. Buku catatan lapangan yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian merupakan bagian dari instrumen penelitian.[footnoteRef:33] [33:  Moleong. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hlm. 168] 


1. Sumber Data Penelitian
1. Data primer, yaitu yang diperoleh secara langsung dari para informan dalam kepentingan peneliti itu sendiri yakni pagandeng yang berada di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang terkait langsung dengan penelitian dalam pengambilan data termasuk foto.
1. Data sekunder, data yang diperoleh dari laporan-laporan instansi yang terkait dengan penelitian ini. Sumber dapat berupa buku, jurnal disertasi ataupun tesis dan data-data statistik yang diterbitkan pemerintah atau swasta.



1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus berfungsi sebagai instrument utama yang terjun langsung ke lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi yang merupakan pengamatan langsung ke objek penelitian yaitu pagandeng (pedagang sayur keliling) untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan sehari-hari dan mencatat penelitian secara sistematis apa yang dibutuhkan terhadap fenomena pagandeng yang diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap latar belakang kehidupan ekonomi pedagang sayur keliling dan dampaknya bagi kehidupan ekonomi masyarakat. Melalui metode ini realitas dan konteks penelitian dapat dipahami secara mendalam.
1. Wawancara mendalam
Wawancara yaitu pegumpulan informasi yang dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan yaitu pagandeng itu sendiri untuk mengetahui, memperoleh, dan menggali data dan informasi secara mendalam guna melengkapi data penelitian mengenai kehidupan sosial ekonomi pagandeng. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam sesuai dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan. Dalam pelaksanaan wawancara ini, penulis mewawancarai sekitar 18 orang, baik dari kalangan pagandeng dan masyarakat yang menjadi pelanggannya. 
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara lisan (pengumpulan data bertatap muka dengan informan), berpedoman pada daftar pertanyaan yang disusun secara terbuka kepada informan. Panduan wawancara berisi petunjuk-petunjuk wawancara yang ditujukan kepada informan yang diwawancarai, agar wawancara tidak keluar dari konteks subtansi data penelitian yang diharapkan dapat mengahsilkan data sesuai dengan apa yang di harapkan.
1. Dokumentasi 
Dokumentasi, tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan data-data sebagai pendukung dan pelengkap penelitian. Dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan objek penelitian. Dokumentasi yang dilakukan yaitu mengambil foto ketika sedang atau usai melakukan wawancara dengan Kepala Desa, Sekertaris Desa, Tokoh masyarakat, para pagandeng, serta masyarakat Desa Panciro. Dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan foto-foto ketika pagandeng sedang mendagangkan barang dagangannya  guna untuk melengkapi data yang dibutuhkan oleh peneliti.


1. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang secara bersamaan yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.[footnoteRef:34] Dalam penelitian ini akan digunakan analisis data dengan deskriptif kualitatif, yang berlangsung sejak dimulai ke lapangan, selama di lapangan sampai dengan mengolah dan menganalisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut : [34:  Husaini Usman dkk. 2011. Metodologi Penelitian Sosial. Jakarta: PT. Bumi Aksara. Hlm. 85
] 

1. Menghimpun semua data yang relevan dengan objek penelitian dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi sesuai dengan tujuan penelitian.
1. Mengkaji data yang telah terkumpul melalui hasil observasi, wawancara dan hasil dokumentasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, dengan menyusun dan menguraikan data dengan cara mengklasifikasikan setiap sumber data.
1. Menganalisis data melalui sumber reduksi data yakni merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. Sehingga data dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. Selanjutnya penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat yang bersifat naratif, sehingga mempermudah untuk memahami apa yang terjadi dan untuk merencanakan kerja selanjutnya kemudian penarikan kesimpulan yang diharapkan dapat menjawab rumusan masalah penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
0. Keadaan Geografis Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Panciro. Letak dan Luas Wilayah Desa Panciro merupakan salah satu dari 14 Desa/Kelurahan di Wilayah Kecamatan Bajeng yang terletak 5 Km ke arah Utara dari Kecamatan Bajeng. Desa ini memiliki luas wilayah seluas ± 1.940 Hektar 795 Meter. Dengan jumlah penduduk Desa Panciro + 6.087 Jiwa.[footnoteRef:35] [35:  Data Dari Kantor Kepala Desa Panciro] 

Secara Geografis Desa Panciro memiliki batas wilayah sebagai berikut :
- Sebelah Utara	: Desa Je’netallasa Kec. Pallangga
- Sebelah Timur	: Desa Pa’nakukang Kec. Pallangga
- Sebelah Selatan	: Desa Bontosunggu-Bajeng, Desa Tinggimae
			  Barombong
- Sebelah Barat	: Kelurahan Lembang Parang Kec. Barombong
Desa panciro merupakan hasil pemekaran yang terdiri atas empat dusun yaitu Dusun Mattirobaji, Dusun Kampung Parang, Dusun Bontoramba, dan Dusun Bontoramba Selatan. Untuk mencapai desa ini dapat ditempuh dengan menggunakan berbagai kendaraan karena jalan yang menghubungkan antara desa ini dengan ibu kota kecamatan seluruhnya jalan aspal. Demikian pula jalan yang menghubungkan antara satu dusun dengan dusun yang lainnya pada desa ini adalah jalan aspal. Mudahnya dijangkau desa ini, selain karena dukungan sarana dan prasarana trasportasi yang memang memadai juga karena lokasinya relatif dekat dari Ibu Kota Kabupaten Gowa.
Secara geografis Desa Panciro merupakan dataran rendah yang subur, maka wajarlah jika penggunaan tanah di Desa Panciro didominasi areal persawahan dan selebihnya diperuntukkan sebagai lahan pemukiman, sarana sosial seperti mesjid, sekolah, pasar dan sebagainya, serta kebun campuran. Iklim Desa Panciro  mempunyai iklim kemarau dan penghujan,  hal tersebut  mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Panciro Kecamatan Bajeng.

0. Keadaan Penduduk
	Data pada buku profil Desa Panciro pada tahun 2010 menunjukka bahwa penduduk Desa Panciro berjumlah + 6.087 Jiwa dengan perincian sebagai berikut:
	Table 4.1. Jumlah Penduduk Desa Panciro Diperinci Menurut
		      Dusun

	No.
	Nama Dusun
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1.
	Mattirobaji
	609
	622
	1.231

	2.
	Kampung Parang
	783
	810
	1.593

	3.
	Bontoramba
	932
	981
	1.913

	4.
	Bontoramba Selatan
	698
	652
	1.350

	
	Jumlah 
	3.022
	3.065
	6.087


	Sumber : kantor Desa Panciro 
	Dengan melihat tabel diatas maka dapat diketahui jumlah penduduk Desa Panciro pada tahun 2010 menunjukkan bahwa berjumlah 6.087 jiwa yang terdiri atas 3.022 jiwa laki-laki dan 3.065 jiwa perempuan yang tersebar pada dusun yang ada di desa tersebut. Di Dusun Mattirobaji jumlah laki-laki adalah 609 sementara perempuan adalah 622 sehingga jumlahya 1.231 jiwa.  Di Dusun Kampung Parang jumlah laki-laki adalah 783 sementara perempuan 810 sehingga jumlahnya 1.593 jiwa. Di Dusun Bontoramba jumlah laki-laki adalah 932 sementara perempuan adalah 981 sehingga jumlahnya 1.913 jiwa. Di Dusun Bontoramba Selatan jumlah laki-laki adalah 698 sementara perempuan adalah 652 sehingga jumlahnya 1.350 jiwa.

0. Mata Pencaharian Penduduk
Penduduk Desa Panciro memiliki tingkat pekerjaan yang sangat beragam beragam, ada yang pegawai negeri, pegawai swasta, ABRI, petani dan buruh tani serta pedagang. Mata Pencaharian Desa Panciro merupakan Desa Pertanian, di Desa Panciro itu sendiri terdapat banyak lahan sawah sehingga besar kemungkinan sebagian besar  penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya sebagai berikut :








Tabel 4.1. Mata Pencaharian Desa Panciro

	No.
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	
	
	

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
	Petani
Karyawan, PNS/ABRI
Pensiunan/Purnawirawan
Buruh Tani
Pedagang/Wiraswasta
Lain-lain
	350 orang
155 orang
70 orang
51 orang
50 orang
4.744 orang


	Sumber : kantor Desa Panciro 
	Dengan melihat tabel diatas maka dapat diketahui penduduk yang bekerja sebagai petani berjumlah 350 orang, yang bekerja sebagai karyawan, PNS/ABRI berjumlah 155 orang, pensuinan/purnawirawan berjumlah 70 orang, buruh tani berjumlah 51 orang, pedagang/wiraswasta berjumlah 50 orang, dan lain-lainnya berjumlah 4.744 orang.    
Adapun keadaan ekonomi Desa Panciro sebagai berikut :
1. Kerajinan	: Menjahit, pembuatan sofa/springbed, kursi
		  rotan,pot
1. Industri	: Pembuatan roti, kue-kue kering, telur asin, atap
		  nipa
1. Pertanian	: Padi, kacang hijau, kangkung
1. Olah Pangan	: Jagung pipilan, Gaplek, Kripik Peyek
1. Peternakan	: Ayam, itik, kambing
0. Tingkat dan Fasilitas Pendidikan
Pendidikan merupakan barometer kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu wilayah. Disektor ini, pendidikan tidak hanya diarahkan untuk mencetak manusia pintar saja, tetapi yang tak kalah pentingnya adalah peningkatan mutu moral bagi manusia yang bersangkutan seperti keteguhan dan rasa tanggung jawab.
Desa Panciro yang berpenduduk 6.087 jiwa memiliki tingkat pendidikan yang sangat bervariasi. Mulai dari SD sampai tamat perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.3. Tingkat Pendidikan Formal Pendidikan Desa Panciro
	No.
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	
	
	

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
	Sarjana	
Diploma	
SLTA atau sederajat	
SLTP atau sederajat	
SD atau sederajat	    
Tidak Sekolah/tidak tamat SD
	182  orang
143  orang
2.532  orang 
1.624  orang 
415  orang 
1.191 orang


	Sumber : Kantor Desa Panciro
Dengan melihat tabel diatas maka dapat diketahui penduduk Desa Panciro yang berpenduduk 6.087 jiwa memiliki tingkat pendidikan yang sangat bervariasi. Mulai dari tamat SD, sampai tamat perguruan tinggi. Masyarakat yang tidak sekolah ataupun tidak tamat SD berjumlah 1.191 orang, masyarakat yang tamat SD 415 orang, yang tamat SLTP 1.624 orang, masyarakat yang tamat SLTA 2.532 orang, masyarakat yang tamat Diploma 143 orang, masyarakat yang tamat Sarjana 182 orang.
	Minimnya tingkat pendidikan penduduk Desa Panciro disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat terutama pihak orang tua pada jenjang pendidikan anak. Adapun potensi Desa Panciro yang bersifat Sarana Prasarana adalah sebagai berikut :
	a. Kantor Desa Panciro		=  1  Unit
	b. Jalan Desa				= 15  Jalan
	c. Pustu				=  1  Unit
	d. Masjid/Mushalla			= 13  Unit

Potensi Desa di Bidang Pendidikan ada 6 Unit sebagai berikut:
1. SMA Muhammadiyah Lempangang		=  1  Unit
1. MTs. Muhammadiyah Lempangang		=  1  Unit
1. SD Negeri Panciro				=  1  Unit
1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Bontosunggu	=  1  Unit
1. TK. ABA Aisyiyah Cabang Lempangang	=  1  Unit
1. PAUD SPAS Desa Panciro			=  1  Unit
0. Karakteristik Informan
Pada bahasan ini akan dikemukakan secara rinci hal-hal yang berkaitan dengan eksistensi informan yang berada di Desa Panciro. Informan dalam penelitian ini adalah 18 orang yang dipilih dengan menggunakan sistem snowball sampling dengan menunjuk informan kunci selanjutnya informan kunci akan menunjuk informan pendukung yaitu para pagandeng yang ada di Desa tersebut sesuai dengan karakteristik yang akan dikaji. Adapun karakteristiknya ialah batas perkawinan (berkeluarga 0-40 tahun) yang masih produktif, bermata pencaharian sebagai pagandeng dan yang memakai modal orang lain.
Berdasarkan sistem snowball sampling maka kepala Desa Panciro yaitu Taufik M. Akib, S.STP yang berusia 37 tahun dengan pendidikan terakhir adalah S1 dan tokoh masyarakat dalam hal ini kepala Dusun Bontoramba Syamsuddin (45 tahun) dan pendidikan terakhirnya SMA sebagai informan kunci yang menunjuk informan pendukung yaitu para pagandeng dan warga panciro. Para pagandeng dan warga panciro yang dimaksud adalah : 
1. Dg. Tuppu (35 tahun) dengan pendidikan terakhir SD
1. Dg. Serang (48 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Lira (50 tahun) dengan pendidikan terakhir SD
1. Dg. Ngopa (41 tahun) dengan pendidikan terakhir SD
1. Ria (28 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Ngawing (39 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Sibali (39 tahun) dengan pendidikan terakhir SMA
1. Dg. Sutte (40 tahun) dengan pendidikan terakhir SD
1. Adi (35 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Sul (35 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Naro (38 tahun) dengan pendidikan terakhir SD
1. Sabir (32 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Zakir (35 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Kenang (38 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Sijaya (25 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Tiro (45 tahun) dengan pendidikan terakhir SMP
1. Dg. Nuru (40 tahun) dengan pendidikan terakhir SMA
Berdasarkan data diatas, dapat dinyatakan bahwa terdapat satu pagandeng yang berusia dibawah 40 tahun (usia produktif) dengan tingkat pendidikan terakhirnya adalah SMA/sederajat dan terdapat sepuluh pagandeng yang tingkat pendidikan terakhirnya adalah SMP serta terdapat lima pagandeng yang tingkat pendidikan terakhirnya adalah SD.
Dengan demikian, data tersebut menunjukkan bahwa warga yang bermatapencaharian sebagai pagandeng yang datang ke Desa Panciro cukup beragam dari golongan umur dan tingkat pendidikan. Ditinjau dari golongan umur yang paling banyak adalah yang berusia dibawah 40 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia pagandeng masih sangat produktif untuk bekerja dan berusaha dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Ditinjau dari tingkat pendidikan, masyarakat yang bermatapencaharian sebagai pagandeng tidak membutuhkan tingkat pendidikan yang tinggi hanya dengan niat yang tulus, modal sedikit, keberanian, dan sedikit pengetahuan tentang pekerjaan tersebut.

1. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Adapun hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam (indept interview) dan dokumentasi yaitu:
1. Awal Munculnya Pagandeng 
Pagandeng merupakan julukan atau sebutan dari warga kota Makassar atau dalam bahasa indonesianya adalah pedagang keliling. “Pa’gandeng” berasal dari kata ‘Pa’ yang berarti kata ganti orang atau pelaku, dan kata ‘gandeng’ yang berarti ‘bonceng’.‘Pa’gandeng’ berarti pedagang keliling yang menggunakan kendaraan yang dilengkapi dengan gandengan pemuat barang terbuat dari anyaman bambu. Pagandeng ini dikenal orang-orang yang berkeliling menggunakan sepeda dengan dua buah keranjang disisi kiri dan kanan serta dipenuhi dengan tumpukan sayuran, tetapi sekarang pagandeng telah mengalami perubahan, bukan lagi pagandeng yang dulunya dikenal dengan menggunakan sepeda tetapi yang menggunakan sepeda motor juga disebut dengan pagandeng dengan ciri khas tertentu yakni dua buah keranjang disisi kiri dan kanannya. 
Di Desa Panciro itu sendiri munculnya pekerjaan pagandeng ini dilakoni oleh seorang pagandeng penjual ayam pada kisaran tahun 80 an yaitu seorang laki-laki yang datangnya dari luar Desa panciro itu sendiri yakni daerah Galesong. Dimana pada saat itu mereka berjualan dengan hanya menggunakan sepeda. Dua buah keranjang yang terbuat dari rotan di ikatkan pada kedua sisi boncengan sepedanya, dengan dua buah batangan kayu untuk menahannya. Hal ini terkait dengan yang dikemukakan oleh kepala Desa Panciro Taufik M. Akib (37 tahun) :[footnoteRef:36] [36:  Wawancara dengan kepala desa Panciro pada tanggal 16 Maret 2015] 

“cikal bakal pertama kali itu pagandeng disini tahun 80 an katanya, saya juga tidak tahu persis, pas waktu tahun 80 an itu pagandeng penjual ayam disudut ini jalan ini dibawah pohon ini disitu cikal bakalnya, penjual ayam lama kelamaan berkembang berkembang eh dilihat berkembang pesat ini penjual ayam, akhirnya banyak penjual ikut berdagang disini, ie awalnya begituji lama kelamaan berkembang pesat banyakmi pagandeng yang berdatangan disini Lama lama akhirnya orang kapling kapling tempat dan si yang punya rumah juga saya liat tenang-tenang saja ditempati rumahnya berjualan walaupun sampah menumpuk. ya dulu itu masih sepeda tapi sekarang itu sudah berkembangmi sudah pada yang pake mobil minimallah motor sekarang sudah jarang saya liat pagadeng sepeda.” 

Dikatakan Taufik M. Akib bahwa awal mula munculnya pagandeng tahun 80 an, yang diawali oleh seorang pagandeng penjual ayam dari galesong, lama kelamaan melihat pagandeng penjual ayam ini banyak pembelinya akhirnya pagandeng yang lain pun ikut turut berdagang di Desa Panciro ini. Yang dulunya masih menggunakan sepeda sekarang sudah berkembang sudah ada yang menggunakan mobil minimal motor dan sudah jarang ada pagandeng sepeda.
Munculnya pagandeng itu karena ketika adanya suatu perubahan dan melihat adanya peluang yang besar terhadap profesi pagandeng itu sendiri. Melihat pedagang ayam itu mengalami perkembangan pesat maka pagandeng lain pun mulai berdatangan ikut berdagang di Desa Panciro. Barang yang mereka jual berupa sayuran seperti bayam, kacang panjang, kangkung, terong, tobat, cabe dan lain-lain. Pada waktu itu, penjual sayur yang ada di Desa Panciro adalah penjual sayur yang menjual sayur dari hasil pertanian mereka sendiri. Hal ini dilakukan karena untuk mencari keuntungan lebih selain menjual hasil pertanian mereka. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Dg. Nuru’ (40 tahun) yang telah lama menjadi warga Panciro :
“Sallomi tahun ih sallomi tahun-tahun 80 an nia memangmi. Mula-mulana ri masigika rong toh, berkembang terus-terus sampai la’bimi sikilo kapang kammanjo. Dulu tenapa moderen, sebelum pagandeng sampe ruampulo pagandeng belum ada motor assapedaji, riolo sapeda taua napake kamma-kamma anne motoromi tenamo sapeda, ratusammi anne motoro”[footnoteRef:37] [37:  Wawancara dengan Dg. Nuru’ pada tanggal  21 maret 2015.] 

Diterjemahkan :
(lamami tahun-tahun 80 an ada memangmi. Awal-awalnya di mesjid dulu toh, berkembang terus-terus sampai lebihmi satu kilo mungkin begitu. Dulu belum modern, sebelum pagandeng sampai mencapai dua puluh pagandeng belum ada motor sepedaji, dulu sepeda orang pakai sekarang ini motormi tidakmi sepeda, ratusanmi ini motor). 

Dikatakan Dg. Nuru’ bahwa pagandeng itu sudah lama ada  bersekitar tahun 80 an. Awal mula pagandeng itu muncul hanya disekitar mesjid, kemudian mengalami perkembangan secara terus menerus hingga luas pangkalan para pagandeng ini hingga sekarang mencapai lebih dari 1 km. Dulu ketika belum modern para pagandeng itu masih menggunakan sepeda tapi sekarang sudah menggunakan motor, bahkan sekarang sudah ada ratusan motor yang berpangkal di Desa Panciro.
Pada umumnya Desa Panciro ini sudah sekian lama dijadikan sebagai lahan tempat bertemunya para pagandeng untuk jual beli sayur-sayuran, yang dulunya hanya berkisar beberapa meter sekarang mencapai 1 km. Hal senada dengan yang diungkapkan oleh salah satu informan yang bernama Dg. Serang (40 tahun) yang mengungkapkan bahwa:[footnoteRef:38] [38:  Wawancara dengan Dg.Serang pada tanggal 21 Maret 2015] 

“oh riolo anrinni kalo tidak salah disini paling anu tahun 89 itulah, hampirmi 15 tahun lebih karna dulu toh disanaji sampai sekarang sini sekitar eh sekitar 200 meterji toh panjangnya dulu sekarang 1 kilomi ie mulaimi perkembangan toh sekarang ratusan motormi dipake, dulu sepeda jari kurangi” 
Diterjemahkan : 
(oh dulu disini kalau tidak salah disni paling tahun 89 itulah, hampirmi 15 tahun lebih karena dulu toh disanaji sampai sekarang disini sekitar eh sekitar 200 meterji toh panjangnya dulu sekarang sudah 1 kilo ie mulaimi perkembangan toh sekarang ratusan motormi dipakai, dulu sepeda jadi kurang). 

Maksudnya adalah bagi Dg. Serang pagandeng disini sudah ada sekitar tahun 89 lamanya berkisar 15 tahun lebih karena dulu setau beliau panjangnya hanya 200 meter tetapi sekarang sudah mencapai 1 kilometer, melalui perkembangan sekarang sudah ratusan motor yang digunakan.
Berdasarkan keterangan dari informan diatas dapat diketahui bahwa pagandeng yang berpangkal di Desa Panciro ini dari tahun ketahun telah mengalami perubahan dari yang dulunya menggunakan sepeda sekarang sudah menggunakan sepeda motor.
Pagandeng yang dulunya hanya berjumlah satu sampai dua pagandeng sekarang sudah mencapai ratusan pagandeng yang berdatangan silih berganti ke Desa Panciro.  Jumlah pagandeng pada tahun 80 an masih sangat sedikit dan jangkauan pemasarannya hanya sampai ke desa-desa tetangga. Perubahan yang segnifikan pada pagandeng ditandai pada area pemasaran dari pagandeng yang sudah sampai ke seluruh wilayah kabupaten Gowa dan bahkan sudah sampai kepelosok kota Makassar dan dimana pagandeng sudah mulai menggunakan sepeda motor. Kehadiran dialer-diler sepeda motor yang menawarkan pembelian sepeda motor dengan cara kredit menjadi pilihan bagi pagandeng untuk lebih meluaskan area pemasaran sayuran mereka. Dengan sepeda motor pagandeng mulai memasarkan dagangan mereka sampai ke Desa-Desa dan daerah-daerah pelosok di seluruh Kabupaten Gowa, Kota Makassar, bahkan sampai ke Maros .
Permintaan dari konsumen yang makin meningkat dan jumlah pagandeng yang semakin banyak membuat mereka harus kreatif dalam mencari pelanggan. Mereka mulai menambahkan barang dagangan mereka sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Selain sayuran para pagandeng juga membawa perlengkapan dapur seperti bawang merah, bawan putih, cabe, dan juga ikan. Saingan yang semakin banyak tidak menjadi satu-satunya rintangan yang dihadapi pagandeng tetapi juga harga sayuran yang tidak stabil. Namun keadaan ini tidak melemahkan semangat pagandeng untuk terus meneruskan usahanya, apa lagi melihat pagandeng lain sebagai saingan kerja dan juga pekerjaan sebagai pagandeng ini merupakan pekerjaan yang sangat menjanjikan dan dari pekerjaan inilah mereka dapat melangsungkan kehidupannya.





1. Sistem Kerja Pedagang Sayur Keliling 
1. Modal Usaha
Menurut hasil wawancara dengan para informan ternyata keadaan modal usaha para pedagang sayur keliling yang terkonsentrasi di Desa Panciro Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menunjukkan beberapa pola yang bervariasi, sebagai berikut:
1. Pedagang yang menggunakan modal sendiri
Dalam kegiatan usaha berdagang modal usaha merupakan salah satu faktor utama dan penting yang turut menentukan kegiatan dan kapasitas produksi. Sehubungan dengan itu, masalah pertama yang perlu diungkapkan dalam bahasan mengenai sistem kerja pedagang keliling ialah keadaan modal usaha yang mereka tanamkan dalam kegiatan usaha dagang masing-masing. Sementara rata-rata pagandeng memiliki tanah yang sangat terbatas dan modalnya juga terbatas yang berarti bahwa dalam bekerja sebagai pagandeng mereka bergantung pada tenaga kerja mereka sendiri dan modal yang mereka miliki sangat terbatas. 
Dari seluruh pedagang sayur keliling yang diwawancarai terdapat sejumlah informan yang sejak awal hingga sekarang menjual sayur dari hasil usaha pertaniannya sendiri dan menggunakan modal sendiri. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Dg. Lira (50 tahun) yang mengatakan bahwa :[footnoteRef:39] [39:  Wawancara dengan Dg. Lira pada tanggal 01 Maret 2015] 

“anne gangang kubalukanga gangangku tongji nakke tongji lamungi kale-kelengku, punna erokki malli doe’pi sede’pare a’modala ka punna katte tongji lamungi kijaitong nigappa tena podeng nipasulu’ doe ammalli barang” 
Diterjemahkan :
(ini sayur kujual sayurkuji juga saya ji juga menanam sendiri, kalau mauki beli uangpi lagi dibikin modal kalau kitaji juga yang tanamki banyak juga didapat tidak lagi kasih keluar uang membeli barang) 

Maksud dari Dg. Lira adalah beliau menjual sayur atau barang dagangannya dari hasil usaha pertaniannya sendiri, karena kata beliau jika ingin membeli barang dagangan pastinya menggunakan uang dan beliau tidak mempunyai uang untuk dijadikan modal membeli barang, apabila menanam sendiri beliau dapat mengatur keuntungannya sendiri dan tidak perlu mengeluarkan uang untuk membeli barang.
Sebagian pagandeng menjual sayuran dari hasil usaha pertanian mereka sendiri dengan cara seperti inilah pagandeng dapat melangsungkan kebutuhan hidup mereka dengan hanya mengandalkan tenaga kerja mereka sendiri. Hal ini terkait dengan yang dikemukakan oleh White[footnoteRef:40] yang menyebutkan bahwa rumah tangga dengan strategi bertahan hidup cenderung memiliki tanah yang sangat terbatas dan kepemilikan modal lainnya, yang berarti bahwa dalam mencari kerja anggota tergantung pada tenaga kerja mereka sendiri dan pada keterampilan terbatas yang mereka miliki.   [40:  Jurnallppm-pemakalah.uns.ac.id, hlm. 4] 

Hal ini terkait pula dengan yang dikemukakan oleh seorang pagandeng bernama ibu ria (28 tahun) yang berasal dari Bontoa mengatakan bahwa :[footnoteRef:41] [41:  wawancara dengan Ibu Ria pada tanggal 01 maret 2015] 

“salloma anggandeng tena lekbak nakke kunginrang ri taua ka tallubilanggangji modala’na tenaja na jai kulle tongji kubayaraki, bahkan nakkeji pole painrangi ri taua punna tena ganna’ doe’na” 
Diterjemahkan :
(lamama anggandeng tidak pernah saya meminjam di orang karna tiga ratus ji modalnya tidak banyakji bisaji saya bayar, bahkan sayaji juga kasih pinjamki di orang kalau tidak cukup uangnya). 

Maksud dari ibu Ria adalah selama beliau menjadi pagandeng tidak pernah meminjam pada orang lain karena modal 300 rb masih bisa beliau bayarkan, bahkan kadang beliau yang meminjamkan orang atau konsumennya apabila uangnya tidak mencukupi.
Pekerjaan pagandeng tidaklah membutuhkan modal yang terlalu banyak, begitupun dengan keuntungan yang didapatkan tidaklah banyak hanya sekian persen saja dari modal. Hal ini sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari informan Dg. Ngawing (39 tahun) sebagai berikut :[footnoteRef:42] [42:  Wawancara dengan Dg. Ngawing pada tanggal 21 Maret 2015 ] 

“anne modalakku tongji modala’na baluk gangang patangbilangngang sabbu, tenaja lekba nakke nginrang doe malla-mallaka ededeh anjomi bayara anunna, biasa tong ka jai tong angginrang doe nakke tenaja, anjomi bayara’ allo-allonna tenaki anrasa terkadang untung kadang tena. Anne gangang niballi tongji niballi karongi. Battu ridallekaji punna jai barang jai tong untungna sike’de” 
Diterjemahkan :
(ini modalku ji juga modalnya menjual sayur empat ratus ribu, tidak pernah jaka saya memimjam uang takut-takutka ededeh itumi pembayaran anunya, biasa juga ka banyak meminjam uang kalau saya tidak, itumi bayar hari-harinya tidak dapatki terkadang untuk kadang tidak. Ini sayur dibeliji juga dibeli karung). 

Dikatakan Dg. Ngawing bahwa menjadi pagandeng tidak memerlukan modal yang banyak beliau menggunakan modal yang tidak terlalu banyak hanya 400 rb. Beliau tidak berminat untuk meminjam uang kepada orang lain karena yang ditakutkan oleh beliau adalah ketika tiba masa pembayarannya beliau tidak dapat membayarnya, kalau orang lain biasa meminjam beliau tidak. Yang dikhawatirkan beliau adalah pembayaran hari-harinya yang kadang untung kadang tidak, tergantung dari rejeki apabila banyak barang banyak juga keuntungannya.
Berdasarkan keterangan informan diatas dapat diketahui bahwa rata-rata pagandeng memiliki tanah yang sangat terbatas dan modalnya juga terbatas yang berarti bahwa dalam bekerja sebagai pagandeng mereka bergantung pada tenaga kerja mereka sendiri dan modal yang mereka miliki sangat terbatas. Hal ini juga senada dengan yang dikatakan oleh Todaro bahwa motivasi kerja mereka semata-mata terbatas pada upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup, agar bisa makan pada hari ini atau esok, dan bukan untuk menumpuk keuntungan dan meraih kekayaan. Satu-satunya yang dapat dan harus mereka andalkan adalah diri mereka semata.[footnoteRef:43] [43:  Michael P. Todaro. 1998. Pembangunan Ekonomi Di Dunia Ketiga. Jakarta: Erlangga. Hlm. 322
] 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pagandeng dapat berdagang dengan hasil pertanian mereka sendiri dengan mengandalkan tenaga kerja mereka dan juga modal yang tidak terlalu banyak. Kelangsungan hidup rumah tangga pagandeng cenderung untuk memaksimalkan penggunaan sumber daya mereka, terutama tenaga kerja, di samping keterbatasan lahan dan modal sendiri, untuk memenuhi kebutuhan mereka pada tingkat subsistensi. Sehingga mereka mampu memenuhi kebutuhan dasarnya selama jangka pendek.




1. Pedagang yang menggunakan modal orang lain
Pedagang sayur keliling ini bisa dikatakan pejuang ekonomi karena mereka mencari nafkah tidak tanggung-tanggung berbekal tenaga dari desa ke desa hingga ke kota-kota menjajakan barang dagangan mereka. Dengan adanya modal orang lain ini dapat membantu bagi masyarakat atau pagandeng yang mempunyai taraf ekonomi rendah. Adanya hubungan antara pemberi modal ini dengan yang diberikan modal (patron-klien) menunjukkan adanya hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh James Scoot dalam teorinya mengatakan bahwa hubungan patron-klien adalah[footnoteRef:44] [44:  Ahimsa Putra. 2007. Patron dan Klien di Sulawesi Selatan (Sebuah Kajian Fungsional-Struktural). Jogyakarta: Kepel Press. Hlm. 4.
] 

“suatu kasus khusus hubungan antara dua orang yang sebagian besar melibatkan persahabatan instrumental, dimana seseorang yang lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan atau keuntungan atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah kedudukannya (klien), yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut dengan memberikan dukungan yang umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi kepada patron”.
Adanya unsur timbal balik inilah, kata scott, yang membedakannya dengan hubungan yang bersifat pemaksaan (coercion) atau hubungan karena adanya –p0wewenang formal. Selain itu hubungan patronase ini juga perlu didukung oleh norma-norma dalam masyarakat yang memungkinkan pihak yang lebih rendah kedudukannya (klien) melakukan penawaran, artinya bilamana salah satu pihak merasa bahwa pihak lain tidak memberi seperti yang diharapkan, dia dapat menarik diri dari hubungan tersebut tanpa terkena sanksi sama sekali.
Banyak sekali orang Indonesia, termasuk kita sendiri barangkali, yang terlibat dalam hubungan-hubungan patron-klien semacam ini, terutama bagi mereka yang tinggal di daerah pedesaan dan memiliki status sosial ekonomi yang cukup tinggi, agak lebih menonjol daripada yang lainnya, atau sebaliknya, yaitu orang yang status sosialnya lebih rendah  dan ekonominya lemah. Jika pihak pertama bersedia, dia akan menjadi patron bagi pihak kedua, yang menjadi klien. Dimulai dari hubungan yang baik, kemudian tolong-menolong hingga akhirnya menjadi sebuah hubungan  patron-klien.
Salah satu fenomena yang cukup unik dari kehidupan sosial ekonomi pedagang sayur keliling di lokasi penelitian (Desa Panciro) ialah adanya sebagian pedagang yang memang tidak memiliki modal usaha. Pada umumnya menjadi seorang pagandeng tidaklah sulit dikarenakan walaupun tidak mempunyai modal sepersenpun bisa berdagang hanya dengan modal saling kepercayaan antar sesama pagandeng dan petani sudah dapat berdagang. Sistem kerja sederhana yang hanya berlandaskan saling kepercayaan sesama para pedagang. Hal ini terkait dengan yang dikemukakan oleh Dg. Serang (48 tahun) yang mengatakan bahwa :[footnoteRef:45] [45:  Wawancara dengan Dg. Serang pada tanggal  01 Maret 2015.] 

“tena, tena kugassing kua’modala, ka agangji punna battua mae kodong anrinni, punna battua anrinni nasarea. Punna nia assareki nibalukangi kammanjo. Kamma anjo nakke, kajaimi naissenga parcayai eh percayai kamma nakke anjo anrinni” 
Diterjemahkan :
(tidak, tidak kuatka modal, karna temanji kalau saya tiba disini kodong, kalau tibaka disini dikasihka. Kalau ada kasihki dijualki seperti itu. Seperti itu saya, sudah banyakmi kenalka percaya eh percaya seperti itu saya disini). 

Dikatakan Dg. Serang bahwa dirinya tidak sanggup punya modal, biasanya hanya teman yang memberi sayur apabila tiba disini. apabila ada yang memberikan sayur maka dijualkan. Begitulah beliau Karena sudah banyak yang mengenal dan atas dasar percaya terhadap beliau maka diberikan modal berupa sayuran.
Pada umumnya menjadi seorang pagandeng tidaklah sulit dikarenakan walaupun tidak mempunyai modal sepersenpun bisa berdagang hanya dengan modal saling kepercayaan antar sesama pagandeng dan petani sudah dapat berdagang. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh Dg. Ngopa (41 tahun) bahwa :[footnoteRef:46] [46:  Wawancara dengan Dg. Ngopa pada tanggal  01 maret 2015] 

“anjo baranga punna jai modala’na jai tong untungna. Nampa katte anne tena modalakku, kadang-kadang nia tong panaungi rong gangangna nampa mukonapi nisare doe’na. ruampulo tahunma labbi anggandeng gangang anrini jari katte anne dasar kepercayaan saba tena sambarang nasare modala gangang kammanjo” 
Diterjemahkan :
(itu barang kalau banyak modalnya banyak juga untungnya. Baru kita ini tidak ada modalku, kadang-kadang ada juga kasih turunki dulu sayurnya baru besoknyapi dikasih uangnya. Dua puluh tahunma lebih anggandeng sayur disini jadi kita ini dasar kepercayaan karena tidak sembarang dikasih modal sayur begitu). 

Maksudnya Dg. Ngopa adalah barang itu semakin banyak modalnya semakin banyak untungnya sedangkan beliau tidak mempunyai modal, biasa sayurannya dikasih turun dulu kemudian uangnya dibayarkan keesokan harinya. Beliau sudah 20 tahun lebih menjadi pagandeng sayur jadi hanya atas dasar kepercayaan inilah beliau diberikan pinjaman modal berupa sayur.
Bagi pagandeng yang rata-rata mempunyai taraf ekonomi rendah, sistem ini terbilang cukup membantu, karena mereka tidak perlu menyiapkan modal awal terlebih dahulu. Khususnya antara para petani dengan pagandeng yang terjadi dimana petani (patron) memberikan pinjaman berupa barang seperti sayuran kepada pagandeng (klien), yang nantinya ketika barang yang dijualkan oleh pagandeng habis terjual barulah kemudian sayuran itu dibayar keesokan harinya kepada petani (patron). Hal ini terkait dengan yang dikatakan oleh Firdaus[footnoteRef:47] yang mengatakan bahwa sistem perdagangan yang digunakan para pagandeng adalah sistem bayar belakang yang artinya setelah barang dagangan laku terjual dipasaran, barulah uang hasil jualan diserahkan ke pedagang keesokan harinya, sebelum mereka mengambil sayuran lagi.  [47: Irwan Firdaus. Pagandeng Profesional (http://www.myssize.biz/pagandeng-profesional-pagandeng-pro.html). Diakses tanggal 21 Desember 2014.] 

Berdasarkan keterangan informan diatas dapat diketahui bahwa beberapa diantara mereka terdapat beberapa pagandeng yang menggunakan sistem bayar belakangan artinya bahwa setelah barang dagangan laku terjual di pasaran, barulah kemudian uang dari hasil jualannya diserahkan ke pedagang pada saat habis terjual atau nanti keesokan harinya. Pada umumnya menjadi seorang pagandeng tidaklah sulit dikarenakan walaupun tidak mempunyai modal sepersenpun bisa berdagang hanya dengan modal saling kepercayaan antar sesama pagandeng dan petani sudah dapat berdagang. Dalam usaha mereka persaingan yang terjadi diantara mereka lebih banyak bersifat persaingan modal dan kepercayaan. Maksudnya barang siapa yang mempunyai modal besar akan melebihi usaha pedagang modal modal kecil demikian pula mengenai kepercayaan terhadap pedagang-pedagang tersebut, karena mempunyai pengaruh ‘psikologi sosial ekonomi’ terhadap para petani artinya barang siapa yang mempunyai kepercayaan dan hubungan yang lebih banyak dengan para petani, maka dia (pedagang) pula mendapat kemungkinan yang besar untuk memperoleh hasil produksi lebih banyak dari para petani, terlebih lagi kalau ada hubungan keluarga. [footnoteRef:48] [48:  Muh. Yunus Hafid, dkk. Dampak Perkembangan Ekonomi Pasar Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Di Sulawesi Selatan,Hlm. 79] 

Dengan demikian, dari beberapa keterangan diatas menyangkut penggunaan modal baik modal sendiri maupun modal orang lain bahwa menjadi seorang pagandeng yang dibutuhkan bukan hanya modal uang tetapi juga modal sosial, modal alam, dan juga modal manusia atau modal keterampilan. Hal ini terkait dengan yang dikemukakan oleh Scoones[footnoteRef:49] bahwa terdapat beberapa modal yang mempengaruhi kelangsungan hidup seseorang, yaitu: [49:  Ian Scoones. 1998. Sustainable Rural Livelihoods (A Framework for Analysis). [Paper]. IDS Work Paper 72. [internet]. Dapat diunduh dari: https://www. staff.ncl.ac.uk/david.harvey/AEF806/Sconnes1998.pdf] 

1. Modal alam - persediaan sumber daya alam (tanah, air, udara, sumber daya genetik dll) dan jasa lingkungan (siklus hidrologi, polusi tenggelam dll) dimana mengalir sumber daya dan layanan yang bermanfaat bagi kehidupan.
1. Modal Ekonomi – berupa modal awal (tunai, credit/debt, saving, dan aset ekonomi lain, termasuk infrastruktur dan alat produksi dan teknologi) yang penting dalam  melakukan strategi nafkah.
1. Modal manusia - keterampilan, pengetahuan, kemampuan kerja dan kesehatan yang baik dan kemampuan fisik yang penting untuk mengejar keberhasilan strategi penghidupan yang berbeda.
1. Modal sosial - sumber daya sosial (jaringan, klaim sosial, hubungan sosial, afiliasi, asosiasi) di mana orang-orang menarik ketika mengejar strategi penghidupan yang berbeda memerlukan tindakan terkoordinasi.


1. Pola Kerja
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap segenap informan maka dapat dikemukakan bahwa waktu dan cara kerja yang digunakan oleh setiap para pedagang sayur keliling berbeda-beda bagi setiap pagandeng penjaja (rumah ke rumah) dan bagi pagandeng petani pasar, untuk melakukan kegiatan usaha di Desa Panciro hanya beberapa jam setiap harinya bagi pagandeng petani pasar mulai pukul 22.00 hingga pukul 02.00 malam. Hal ini terkait dengan yang dikemukakan oleh Dg. Sutte (40 tahun) sebagai berikut :[footnoteRef:50] [50:  Wawancara dengan Dg. Sutte pada tanggal 21 Maret 2015] 

“ya tassere starka riballa kadang-kadang jam-jam dua belas, jam satu tiba disini, ya satu jam perjalanang. Kadang ecer kadang juga grosir. Eh punna kulleji mantang barang barang bisa tinggalji biasa nipoterrangi mukopi nibalukkangi” 
Diterjemahkan :
(ya kira-kira mulaika dari rumah kadang-kadang jam-jam dua belas, jam satu tiba disini, ya satu jam perjalanan. Kadang ecer kadang juga grosir. Eh kalau bisaji tinggal barang  barang bisa tinggalji biasa dipulangkan besokpi dijualki). 

Maksudnya Dg. Sutte adalah beliau berangkat dari rumah sekitar jam 12 malam tiba di Panciro jam 1 malam, lama perjalanan selama 1 jam. Barang yang didagangkan kadang diecer kadang juga digrosir. Apabila ada barang yang tidak habis maka biasanya dibawa pulang dan dijual keesokan harinya.
Meski pekerjaan pagandeng sayur ini terlihat mudah, menjadi penjual sayur keliling ternyata tetap membutuhkan strategi dan perencanaan yang matang. Tiap pedagang sayur keliling mempunyai waktu dan cara kerja yang berbeda-beda, sesuai dengan kreatifitas masing-masing pagandeng. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap segenap informan dapat dikemukakan bahwa waktu yang digunakan oleh para pedagang sayur keliling untuk melakukan kegiatan usaha di Desa Panciro hanya beberapa jam setiap harinya, untuk pagandeng petani pasar memulai mendagangkan dagangannya pukul 22.00 hingga jam 03.00 fajar subuh, berbeda halnya bagi pagandeng penjaja ada yang datang kepasar sebelum sholat subuh sekitar jam 4 dan ada pula setelah shalat subuh sekitar jam 5 subuh. Namun demikian, pedagang sayur keliling tidak hanya melakukan kegiatan dagang di Desa Panciro sejak malam hingga fajar tiba, tetapi merekapun berjualan ditempat lain sejak pagi hingga sore hari.
Berdasarkan dengan uraian singkat diatas jelaslah bahwa para pedagang sayur keliling yang datang dari berbagai daerah ke Desa Panciro umumnya menggunakan waktu untuk berusaha mulai pada saat matahari terbit dipagi hari hingga dimalam hari. Pada malam hari mereka terkonsentrasi berjualan di Desa Panciro, sedangkan pada pagi hari hingga sore hari para pedagang keliling bertebaran berjualan diberbagai tempat berdasarkan tujuan masing-masing ada yang kepelosok kota Makassar dan ada juga yang dari desa ke desa. Keadaan inipun sekaligus menimbulkan perbedaan dari sudut penghasilan atau pendapatan masing-masing pedagang sayur keliling.
Dari hasil pengamatan ada pula pagandeng yang menjadikan pekerjaannya sebagai pekerjaan sampingan artinya bahwa pagandeng tidak hanya bergantung pada satu pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan rumahtangganya. Hal ini terkait dengan yang dikemukakan oleh Ian Scoones[footnoteRef:51] yang mengungkapkan dalam teorinya strategi nafkah bahwa pilihan strategi nafkah sangat ditentukan oleh kesediaan akan sumberdaya dan kemampuan mengakses sumber-sumber nafkah rumahtangga yang sangat beragam (multipe source of livelihood), karena jika rumahtangga tergantung hanya pada satu pekerjaan dan satu sumber nafkah tidak dapat memenuhi semua kebutuhan rumahtangga. Oleh karena itu, pagandeng yang pekerjaan awalnya adalah bertani karena petani ini merasa tidak cukup sehingga mengambil pekerjaan lain diluar sektor informal yaitu pagandeng agar dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Hal yang sama dikatakan oleh pagandeng petani pasar Dg. Sibali (39 tahun) mengatakan bahwa :[footnoteRef:52] [51:  Ian Scoones. 1998. Sustainable Rural Livelihoods (A Framework for Analysis). [Paper]. IDS Work Paper 72. [internet]. Dapat diunduh dari: https://www. staff.ncl.ac.uk/david.harvey/AEF806/Sconnes1998.pdf]  [52:  wawancara dengan Dg. Sibali pada tanggal 21 Maret 2015] 

“nakke patania anne pangandenga jamang sampinganji, punna jam 10 malam saya berangkat pulang jam 8 pagi kalo habis. Punna lekbama anggandeng lakbusumi gangangku mangema pole ri sawayya. Bangngina mangema sede anrinni jari pagandeng” 
Diterjemahkan :
(saya petanika ini pagandengka pekerjaan sampinganji, kalau jam 10 malam saya berangkat pulang jam 8 pagi kalau habis. Kalau sudahma anggandeng habismi sayurku pergima lagi disawah. Malamnya pergima lagi disini jadi pedagang sayur). 


Dikatakan Dg. Sibali adalah dirinya bekerja sebagai petani dan beliau menjadi pagandeng sebagai pekerjaan sampingan, apabila jam 22.00 berangkat pulang jam 8 pagi apabila dagangannya habis. Apabila gandengan sayurnya sudah habis maka beliau lanjut bekerja ke sawah. Malamnya kembali lagi menjadi seorang pagandeng sayur.
Berbeda halnya dengan pengakuan seorang pagandeng penjaja Adi Takalar (35 tahun) kepada peneliti bahwa :[footnoteRef:53] [53:  Wawancara dengan Adi pada tanggal  21 Maret 2015] 

“pokokna tette rua bangumma. Keluar dikampung dijual keliling dibarombong diperkampungan punna lekbakmi moterema tette sampulorua sampe riballa tette se’re mi biasa lewat” 
Diterjemahkan :
(pokoknya jam dua bangunma. Keluar dikampung dijual keliling dibarombong diperkampungan kalau sudahmi pulangma jam dua belas sampai dirumah jam satu mi biasa lewat). 

Maksudnya adalah bagi pagandeng seperti Adi, beliau bangun jam 2 malam dan menjualkan dagangannya diperkampungan yang ada di barombong apabila sudah selesai beliau pulang jam 12 siang sampai dirumah jam 13.00 biasa juga lewat.
Dari hasil pengamatan dilapangan dapat pula diketahui bahwa sistem penyaluran barang dagangannya berbeda-beda. Para pedagang ini umumnya mengoper kepada pedagang pengecer dan ada juga pedagang yang menjual hasil pertanian langsung ke pembeli. Penyaluran barang dagangannya itu dibagi dalam tiga cara yaitu:
1. Penyaluran langsung
Pada sistem ini penyaluran produksi sayuran tidak melalui pedagang perantara. Pengusaha atau produsen sayuran langsung menjual hasil produksi sayuran kepada konsumen.
Produsen = konsumen
1. Penyaluran semi langsung
Produsen sayuran menyalurkan hasil produksinya kepada para pedagang eceran. Disini sudah terlihat peranan pengusaha perantara (pedagang eceran).
Produsen = Pedagang eceran = Konsumen
1. Penyaluran tidak langsung
Pada sistem ini sudah banyak perantara yang berperan. Cara penyalurannya tergantung dari jenis dan sifat serta sasaran pemasaran sayuran itu. Semakin jauh jarak konsumen akan semakin panjang dan rumit jalur tata niaga yang harus dilalui.
Produsen = Pedagang pengumpul = Pedagang besar = Pedagang pengecer = Konsumen

1. Perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada pagandeng di Desa Panciro Kec. Bajeng Kab. Gowa
1. Perilaku Sosial Pagandeng
Pada umumnya yang bekerja sebagai Pagandeng yang datang dari berbagai daerah ke Desa Panciro sudah banyak mengalami perubahan yang dulunya menggunakan sepeda sekarang sudah menggunakan alat angkut sepeda motor. Pagandeng yang berpangkal di desa ini mengambil barang dagangan pada petani untuk diperjualbelikan kembali. Senada dengan yang diungkapkan oleh Dg. Tuppu (35 tahun) yang mengungkapkan bahwa :[footnoteRef:54] [54:  Wawancara dengan Dg. Tuppu pada tanggal  01 Maret 2015] 

“nakke riolo nai sapedaja mange ri pasara pannampu, bellana anjo battue ri galesong. Kamma-kamma anne motorokma sanggenna mange ri maros. Ini barangku sendiri biasa juga singgah di pasar cambayya ambil sayur dipagandeng kalau kurang sayurku” 
Diterjemahkan :
(saya dulu naik sepedaja pergi ke pasar pannampu, jauhnya itu darika di galesong. Sekarang-sekarang ini motorma sampainya pergi ke maros. Ini barangku sendiri biasa juga singgah di pasar cambayya ambil sayur dipedagang sayur kalau kurang sayurku). 
	
Maksud dari Dg. Tuppu adalah beliau dulunya berdagang dari galesong menggunakan sepeda sampai ke pasar pannampu. Sekarang beliau sudah menggunakan motor menjajakkan dagangannya sampai ke Maros. Beliau menjual sayur dari hasil pertaniannya sendiri tetapi terkadang apabila barang dagangannya atau hasil pertaniannya kurang maka beliau juga mengambil barang dagangan di pagandeng lain biasanya di pasar cambaya sehingga terjadi pertukaran barang antar sesama pagandeng. 
Hal ini juga sama dengan yang dikemukakan oleh salah satu informan Sul (35 tahun) pagandeng dari limbung yang mengungkapkan bahwa:[footnoteRef:55] [55:  wawancara dengan Sul pada tanggal 21 Maret 2015] 

“Niballiji rinni ripatania nampa nisikkoki riballa’ punna bari’basa’mi nierangi kaliling mange sambarang rimangkasara’ atau perumahanga”
Diterjemahkan :
(dibeliji disini dipetani baru diikatki dirumah kalau pagimi dibawami keliling pergi sembarang dimakassar atau perumahan). 
Maksud dari Sul adalah beliau membeli barang dagangannya dari petani, nanti setelah di ikat menjadi bagian-bagian kecil barulah kemudian dijual dengan cara berkeliling ke Kota Makassar atau perumahan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diatas maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara pagandeng dengan pagandeng. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung baik dalam lingkungan masyarakat maupun aktivitas-aktivitas di pasar atau dikompleks-kompleks adalah:
0. Adanya sikap saling tolong menolong
Sikap saling tolong menolong ini dilakukan oleh pagandeng ketika diantara sesamanya ada yang tidak memiliki barang dagangan. Pagandeng yang demikian meminta kepada pagandeng lain yang memiliki banyak barang dengan cara mengganti biaya sesuai dengan banyaknya jumlah barang yang diambil tanpa diambil keuntungan. Namun sikap tolong menolong seperti ini hanya berlaku diantara pagandeng yang berasal dari satu kampung. Meskipun tidak terkait dengan hubungan kekeluargaan.
0. Saling tukar menukar barang
Para pagandeng yang dari berbagai daerah sebelum tiba di pasar dalam kota, pada umumnya mereka berhenti di Desa panciro yang sebagai pangkalan utama para komunitas pagandeng. Desa panciro merupakan titik pertemuan antara beberapa pagandeng yang datang dari desa-desa lain diluar kecamatan bajeng.
Di Desa Panciro inilah tempat tukar menukar berbagai jenis sayuran dan buah-buahan. Pagandeng yang berasal dari desa-desa lain ada yang membawa kacang-kacangan, pagandeng yang lain membawa daun-daunan, kemudian pagandeng yang lainnya juga membawa buah-buahan. Pagandeng yang ingin menambah barang angkutannya dengan cara membeli jenis-jenis sayuran di pagandeng yang lainnya. Jadi sistem tukar menukar ini dilakukan oleh antara pagandeng dengan cara menjual dan membeli. Oleh karena itu, tidak jarang ada pagandeng yang memang tujuannya hanya di Bajeng dapat segera pulang karena barang dagangannya sudah habis dibeli oleh sesama pagandeng.
Dari keterangan diatas dapat pula diketahui bahwa terdapat kerja sama antara pagandeng dengan petani, dimana lapangan kerja pagandeng ditentukan oleh petani, apabila petani tidak lagi menanam atau memproduksi sayur-sayuran serta hasil pertanian lainnya, maka dengan sendirinya seorang pagadeng hampir dikatakan tidak mempunyai pekerjaan lagi terutama pagandeng dengan konsumen yang hanya dapat memperoleh sayuran dari petani. Demikian juga petani, khususnya petani sayur, tidak dapat mendistribusikan hasil yang diperolehnya ke masyarakat konsumen, sehingga dibutuhkan kehadiran pagandeng. Oleh karena itu hubungan antara pagandeng dengan petani merupakan dua unsur yang saling membutuhkan dan saling menguntungkan.

1. Perilaku Ekonomi Pagandeng
Menjadi seorang pagandeng modal yang dibutuhkan tidaklah terlalu banyak dari kisaran mulai 300 ribu sampai dengan 800 ribu, baik pagandeng yang ke pasar maupun yang berkeliling ke rumah-rumah, dari desa ke desa, maupun dari desa ke kota. Hal ini dipertegas oleh salah satu informan pagandeng penjaja Dg. Naro (38 tahun) yang mengungkapkan bahwa: [footnoteRef:56] [56:  Wawancara dengan Dg. Naro pada tanggal  21 Maret 2015] 

“modalakku kadang tallungbilangngang batturibarangaji batturiballiannaji baranga niatong kadang-kadang gassing antu mae limampulosa’bu modalaka sanggenna sibilangngangsa’bu kammanjo Tena na tantu. Untunna katte mange limampulosabbu jaidudumi kammanjo, anne ganganga niballiji”
Diterjemahkan :
(modalku kadang tiga ratus tergantung barangji tergantung harga belinya barang ada juga kadang-kadang biasa itu lima puluh ribu modalnya sampai seratusribu begitu tidak tentuki. Untungnya kita itu lima puluh ribu banyak sekalimi begitu, ini sayur dibeliji). 

Maksud dari Dg. Naro adalah beliau modalnya kadang-kadang 300 rb tergantung dari harga barang yang akan dijual, kadang juga modalnya hanya 50 sampai 100 ribu tidak menentu. Keuntungannya yang hanya 50 rb dianggap beliau sudah banyak dan sayurannya juga hanya dibeli.
Berbeda halnya dengan yang diungkapkan oleh pak sabir (32 tahun) pagandeng pasar mengatakan bahwa :[footnoteRef:57] [57:  Wawancara dengan pak sabir pada tanggal  01 Maret 2015] 

“salloma nakke angngandeng kalo modal anjo 800 rb ya untunna kadang 100. Anne akbaluk ri pasara’ja kadang juga jual ke kota biasa dianu eh rumah sakit wahidin disanaja mengantar diwarung” 
Diterjemahkan :
(lamama saya anggandeng kalau modal itu 800 rb ya untungnya kadang 100. Ini menjual dipasarja kadang juga jual ke kota biasa dianu eh rumah sakit wahidin disanaja mengantar diwarung). 

Maksud pak sabir adalah beliau telah lama menjadi seorang pagandeng dengan modal 800 rb dan keuntungan kadang 100 rb. Beliau hanya menjual dipasar tapi terkadang juga ke kota mengantar pesanan sayur di rumah sakit wahidin.
Berdasarkan keterangan dari informan di atas dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara pagandeng dengan konsumen dan pagandeng dengan pasar. Modal yang dibutuhkan pagandeng pasar berkisar 500.000 hingga 1.000.000,-. Dari modal yang disebutkan diatas maka keuntungan yang diperoleh bagi pagandeng tingkat satu berkisar 20.000 hingga 100.000,- perharinya. Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Zakir (35 tahun) :[footnoteRef:58] [58:  Wawancara dengan zakir pada tanggal  21 Maret 2015] 

“anne modalana tenaja najaidudu biasana limabilangngang sanggenna serejuta siallo tergantung apanibalukang pagandenga siagang kemae anggandeng gangang. Ia akkalilingan biasa ripasaraka atau biasa anrinnija dipanciro” 
Diterjemahkan :
(ini modalnya tidakji banyak biasanya lima ratus sampai satu juta sehari tergantung apa dijual pedagang sayur sama kemana menggandeng sayur. Ia kelilingka biasa dipasarka atau biasa disinija dipanciro). 

Maksud pak zakir adalah modal dari pagandeng itu sendiri tidak banyak hanya berkisar Rp 500.000,- hingga Rp 1.000.000,- tergantung dari apa yang pagandeng jual dan tergantung dari daerah tujuannya ke pasarkah atau berkeliling.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan menggunakan indept interview atau wawancara mendalam kepada para pagandeng maka dapat diketahui bahwa untuk menjadi seorang pagandeng ternyata tidak membutuhkan modal yang cukup besar. Modal yang dibutuhkan bagi pagandeng ke pasar berkisar Rp 300.000,- hingga Rp 1.000.000,-.  Sementara modal yang dibutuhkan bagi pagandeng penjaja hanya berkisar Rp. 250.000,- hingga Rp. 500.000,-. Hal ini dapat dilihat pada table 4.4
Dari modal yang telah disebutkan diatas maka keuntungan yang diperoleh bagi pagandeng ke pasar berkisar Rp. 50.000,- hingga Rp. 100.000,- perharinya. Sementara keuntungan bagi pagandeng penjaja hanya berkisar Rp. 20.000,- hingga Rp. 50.000,- perharinya dan jika melihat rata-rata penghasilan setiap minggunya bagi para pagandeng ke pasar  mereka hanya memperoleh keuntungan sekitar Rp. 350.000,- hingga Rp. 700.000,- sementara bagi pagandeng penjaja rata-rata penghasilan mereka semiggu paling banyak berkisar Rp. 350.000,-

Tabel 4.4. Modal dan Penghasilan Pagandeng

	No
	Nama
	Klasifikasi Pagandeng
	Modal
	Penghasilan

	
	
	
	
	Per Hari
	Per Minggu
	Per Bulan

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
	Sabir
Dg. Ngopa
Dg. Serang
Dg. Lira
Dg. Ngawing
Dg. Sibali
Dg. Sutte
Dg. Naro
Dg. Tuppu
Ibu Ria
Adi
Sul
Zakir
	P. Ke Pasar
P. Ke Pasar
P. Ke Pasar
P. Ke Pasar
P. Ke Pasar
P. Ke Pasar
P. Ke Pasar
P. Penjaja
P. Penjaja P. Penjaja P. Penjaja P. Penjaja P. Penjaja
	Rp.   800.000,-
Rp.1.000.000,-
Rp.   500.000,-
Rp.   300.000,-
Rp.   400.000,-
Rp.   500.000,-
Rp.   500.000,-
Rp.   300.000,-
Rp.   500.000,-
Rp.   300.000,-
Rp.   500.000,-
Rp.   300.000,-
Rp.   500.000,-
	Rp.  100.000,-
Rp.  100.000,-
Rp.    60.000,-
Rp.    50.000,-
Rp.  100.000,-
Rp.  100.000,-
Rp.  100.000,-
Rp.    50.000,-
Rp.    50.000,-
Rp.    50.000,-
Rp.    50.000,-
Rp.    50.000,-Rp.    50.000,-
	Rp.  700.000,-
Rp.  700.000,-
Rp.  420.000,-
Rp.  350.000,-
Rp.  700.000,-
Rp.  700.000,-
Rp.  700.000,-
Rp.  350.000,-
Rp.  350.000,-
Rp.  350.000,-
Rp.  350.000,-
Rp.  350.000,-
Rp.  350.000,-
	Rp. 3.000.000,-
Rp. 3.000.000,-
Rp. 1.800.000,-
Rp. 1.500.000,-
Rp. 3.000.000,-
Rp. 3.000.000,-
Rp. 3.000.000,-
Rp. 1.500.000,-
Rp. 1.500.000,-
Rp. 1.500.000,-
Rp. 1.500.000,-
Rp. 1.500.000,-
Rp. 1.500.000,-



	Dari data diatas, dapat dinyatakan bahwa pagandeng ke pasar rata-rata berpenghasilan Rp. 1.000.000,-  hingga Rp. 3.000.000,- perbulannya, sedangkan pada pagandeng penjaja semua memiliki penghasilan paling banyak berkisar Rp. 1.500.000,-. Pada umumnya modal yang digunakan akan berpengaruh terhadap tingkat penghasilan yang diperoleh tetapi terkadang juga ada modal yang berbeda tetapi penghasilannya sama tergantung dari situasi dan kondisi pemasarannya.
	Salah satu indikator untuk mengetahui batas kemiskinan seseorang atau keluarga adalah batas upah minimum regional (UMR) dimana UMR di Sulawesi Selatan adalah Rp. 2.075.000,-.  sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak semua pagandeng merupakan keluarga miskin karena sudah ada sebagian yang penghasilannya melewati batas UMR.
	Dari penghasilan yang diperoleh ada beberapa kebutuhan yang harus dipenuhi diantaranya kebutuhan sehari-hari keluarga dan biaya sekolah anak. Selain itu sepanjang perjalanan juga pada saat bekerja sebagai pagandeng baik pagandeng ke pasar maupun pagandeng penjaja mengeluarkan biaya yang tidak sedikit pula, mulai dari keperluan bahan bakar / bensin bagi pagandeng yang menggunakan sepeda motor, biaya untuk sekedar melepas dahaga hingga biaya yang tidak terduga sepanjang perjalanannya menjadi seorang pagandeng sehingga penghasilan ada yang mencapai hingga 3.000.000,- itu masih kurang cukup untuk kebutuhan sehari-harinya karena banyaknya biaya pengeluaran yang dikeluarkan. 







1. Dampak Dari Kehadiran Pagandeng Terhadap Ekonomi Masyarakat 
Adanya pagandeng yang datang dari berbagai daerah mulai dari bantaeng, takalar, barombong, hingga yang datang dari luwu ke Desa Panciro tentunya memberikan dampak ataupun pengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap ekonomi masyarakat panciro. Dengan adanya pagandeng warga panciro akhirnya bermatapencaharian pedagang sayur yang dibeli dari petani mereka beli dengan harga murah dan dijual dengan harga yang agak berbeda sedikit lebih mahal dari harga sebelumnya, bahkan dengan bermatapencaharian berdagang sayur sudah banyak mengalami perubahan dari segi ekonomi dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat, sudah ada yang membeli mobil, rumah, dan lain-lain. Hal ini terkait dengan yang diungkapkan salah satu informan yaitu kepala Desa Panciro bapak Taufik (38 tahun) yang mengatakan bahwa :[footnoteRef:59] [59:  Wawancara dengan kepala desa Panciro pada tanggal 16 Maret 2015] 

“sebagian besar pagandeng datang dari luar bahkan ada yang datang dari bantaeng, takalar, barombong, jeneponto, bahkan ada yang datang dari luwu pakai mobil truk bawa barang. Jadi dampaknya terhadap perekonomian secara tidak langsung ada misalnya warung kopi pagandeng singgah ngopi-ngopi dulu untuk melepas dahaga, penjual pulsa, penjual sari laut” 
Artinya bahwa secara tidak langsung pagandeng ini membawa dampak positif terhadap masyarakat panciro dalam mendorong peningkatan pendapatan bagi pedagang kecil. Datangnya pagandeng tentunya membawa rejeki bagi masyarakat panciro itu sendiri. 

Dengan adanya pagandeng tentu dapat membantu perekonomian masyarakat dan mendorong peningkatan pendapatan bagi pedagang kecil. Dengan adanya pagandeng ini tentunya memberikan pengaruh secara tidak langsung kepada masyarakat di Desa panciro khususnya pedagang kecil seperti warung kopi, warung makan, penjual pulsa, dll. Ketika pagandeng merasa lelah, lapar, dan ingin beristirahat setelah dagangannya laku terjual mereka pasti kewarung kopi untuk sekedar ngopi-ngopi sambil beristirahat dan berinteraksi dengan sesama pagandeng lainnya.
Hal ini juga dikatakan oleh salah satu informan warga panciro bernama Dg. Kenang (38 tahun) bahwa :[footnoteRef:60] [60:  wawancara dengan Dg.Kenang pada tanggal 21 Maret 2015] 

“ya alhamdulillah tambah jai pagandeng tambah jai anu rejeki, anjoka pagandenga membawa rejeki manna nia barang punna tena pagandeng punna tena paballi, jari pagandeng sangkammaji kana pagandenga ngeranggangki mange dale. Katte sarei dale ia ngerangngang tongki dalle” 
Diterjemahkan :
(ya Alhamdulillah tambah banyak pagandeng tambah banyak anu rejeki, itukah pagandeng membawa rejeki biar ada barang kalau tidak ada pagandeng kalau tidak ada pembeli, jadi pagandeng samaji dengan pagandeng bawakanki rejeki. Kita kasihki rejeki ia bawakanki juga rejeki). 

Dikatakan Dg. Kenang bahwa semakin banyak pagandeng maka akan semakin banyak pula rejeki, beliau menganggap bahwa pagandeng pembawa rejeki walaupun banyak barang tetapi apabila pagandeng dan pembeli tidak ada maka tiada artinya, bagi beliau kita memberinya rejeki pagandeng pun membawakan kita rejeki artinya sama-sama memberikan keuntungan.
Dalam artian bahwa pagandeng ini dapat membantu perekonomian masyarakat panciro, termasuk juga memperluas lapangan kerja sektor informal jadi orang yang tidak berpendidikan pun dapat mempunyai pekerjaan seperti pagandeng ini. Hal ini sesuai dengan keterangan yang diperoleh dari informan Dg. Sijaya (25 tahun)  bahwa :[footnoteRef:61] [61:  Wawancara dengan Dg. Sijaya pada tanggal 21 maret 2015] 

“eh katte anne masyarakatna panciro bersyukur punna jai pagandeng saba’ jai pagandeng jai tong nigappa. Ya Alhamdulillah nabantu perekonomianna masyarakatka, nia tong nijama-jama tena ni nganggur saba katte tamak sikola smp ji kodong” 
Diterjemahkan :
(eh kita ini masyarakatnya panciro bersyukur kalau banyak pagandeng karna banyak pagandeng banyak juga didapat. Ya Alhamdulillah membantu perekonomian masyarakatka, ada juga dikerja-kerja tidak di nganggur karna kita tamat smp ji kodong). 

Yang dikatakan dg. Sijaya adalah dirinya selaku masyarakat panciro bersyukur atas kehadiran pagandeng di Desa Panciro karena semakin banyak pagandeng semakin banyak pula pendapatan. Beliau bersyukur dengan adanya pagandeng dapat membantu perekonomian masyarakat, jadi beliau punya pekerjaan tidak menganggur dikarenakan beliau hanyalah tamatan SMP.
Masyarakat yang bekerja sebagai pagandeng mampu membawa beberapa keuntungan bagi keluarganya. Mampu memenuhi kebutuhan hariannya dari hasil mereka berdagang sayuran. Kehidupan ekonomi keluarga pagandeng lebih meningkat, sehingga anak mereka pun bisa bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi dan turut meningkatkan taraf pendidikan anggota keluarga pagandeng. Hal yang senada juga dikatakan oleh salah satu informan Dg. Tiro warga panciro (45 tahun) sebagai berikut :[footnoteRef:62] [62:  (wawancara 21 maret 2015)] 


“salama nia pagandeng anrinni jai battu ya nia tong nakigappa-gappa. Ruampulo tahunma anrini jari pangumpul gangang kullema ammalli motoro, kupasikolai anakku, selama nia jai pagandeng nia tong jamang-jamangku” 
Diterjemahkan :
(selama ada pagandeng disini banyak datang ya ada juga didapat-dapat. Dua puluh tahunma disini jadi pengumpul sayur bisama beli motor, kukasih sekolahki anakku, selama banyak pagandeng banyak juga kerja-kerjaku). 
Maksud Dg. Tiro adalah selama ada pagandeng di Desa ini pendapatan juga ada. Sudah 20 tahun beliau menjadi pengumpul sayur sudah dapat membeli motor, menyekolahkan anaknya, dan selama ada pagandeng ada juga pekerjaan. Dalam artian bahwa tiada pagandeng maka tiada pula pekerjaan atau dengan kata lain menjadi pengangguran.
Keberadaaraan pedagang golongan ekonomi lemah khususnya pedagang keliling ini termasuk pedagang sayur keliling yang telah menciptakan lapangan kerja yang menyerap beberapa tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Sebagian dari kebutuhan masyarakat dapat disediakan oleh para pedagang sayur keliling dengan harga yang terjangkau oleh kemampuan daya beli masyarakat kecil khususnya para ibu-ibu rumah tangga. 
Petani dan usaha industri rumah tangga juga ikut mendapat imbas dari adanya pagandeng, dimana ada saling ketergantungan diantara mereka. Pagandeng membantu petani dan industri rumah tangga untuk melancarkan pemasaran hasil pertanian dan hasil industri rumah tangganya. Pemasaran yang lancar berkat jasa pagandeng memberi kepastian pasar bagi petani dan pengusaha untuk mengembangkan usaha mereka. Sementara petani dan pengusaha rumahan menjadi pemasok barang dagangan bagi pagandeng.























BAB IV
PENUTUP
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Awal munculnya pagandeng Di Desa Panciro pada kisaran tahun 80 an, awalnya pekerjaan pagandeng ini dilakoni oleh seorang pagandeng penjual ayam yang datangnya dari luar Desa panciro itu sendiri yakni berasal daerah Galesong, lambat laun melihat pedagang ayam ini mengalami kemajuan dalam berdagang akhirnya pedagangan lain juga ikut berdagang di Desa Panciro. Dimana pada saat itu mereka berjualan dengan hanya menggunakan sepeda. Seiring perkembangan ekonomi rata-rata pagandeng sudah menggunakan sepeda motor sehingga jangkauan area pemasarannya lebih luas. 
1. Sistem kerja pedagang sayur keliling dalam hal ini menyangkut modal usaha terbagi atas dua yaitu pagandeng yang menggunakan modal sendiri dan pagandeng yang menggunakan modal orang lain. Pagandeng yang menggunakan modal sendiri sebagian menjual sayuran dari hasil usaha pertanian mereka sendiri dengan cara seperti inilah pagandeng dapat melangsungkan kebutuhan hidup mereka dengan hanya mengandalkan tenaga kerja mereka sendiri. Lain halnya dengan pagandeng yang menggunakan modal orang lain dimana petani (patron) memberikan pinjaman berupa barang seperti sayuran kepada pagandeng (klien), yang nantinya ketika barang yang dijualkan oleh pagandeng habis terjual barulah kemudian sayuran itu dibayar keesokan harinya kepada petani (patron). Sistem kerja sederhana yang hanya berlandaskan saling kepercayaan sesama para pedagang.
1. Perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada masyarakat pagandeng di Desa Panciro adalah adanya hubungan antara pagandeng dengan masyarakat dalam hal ini interaksi sosialnya berjalan dengan sangat baik karena mengingat keefektifitasan dan keefisienan dari alat angkut yang digunakan pagandeng sehingga memungkinkan banyaknya waktu luang yang tersedia untuk melakukan interaksi sosial antara pagandeng dengan masyarakat sekitarnya. Selain itu, dilihat dari perspektif ekonomi pagandeng di Desa Panciro tidak semua dapat dikategorikan sebagai keluarga miskin karena penghasilan yang diperoleh ada yang melewati batas (UMR) dan ada pula yang dibawah batas UMR dan salah satu indikator untuk mengetahui batas kemiskinan seseorang atau keluarga adalah batas upah minimum regional (UMR).
1. Keberadaan pedagang sayur keliling yang telah menciptakan lapangan kerja yang menyerap beberapa tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. Sebagian dari kebutuhan masyarakat dapat disediakan oleh para pedagang sayur keliling dengan harga yang terjangkau oleh kemampuan daya beli masyarakat kecil khususnya para ibu-ibu rumah tangga. Selain dampak yang dijelaskan diatas, dengan adanya pagandeng ini juga membantu perekonomian masyarakat dan mendorong peningkatan pendapatan bagi pedagang kecil. Dengan adanya pagandeng ini tentunya memberikan pengaruh secara tidak langsung kepada masyarakat di Desa panciro khususnya pedagang kecil seperti warung kopi, warung makan, penjual pulsa, dll. Ketika pagandeng merasa lelah, lapar, dan ingin beristirahat setelah dagangannya laku terjual mereka pasti kewarung kopi untuk sekedar ngopi-ngopi sambil beristirahat dan berinteraksi dengan sesama pagandeng lainnya.

1. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka penulis ingin mengemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi keluarga pagandeng hendaknya menjalankan tiga hal guna meningkatkan taraf hidup keluarganya yaitu petik, olah, dan jual.
1. Bagi masyarakat hendaknya menciptakan lingkungan sosial yang sehat dan dinamis untuk menghindari kepincangan sosial dan ketidakharmonisan interaksi sosial.
1. Bagi pemerintah hendaknya menyediakan pasar tradisional khusus buat para pagandeng ke pasar agar kondisi fisik desa tetap terjaga sehingga lingkungan pun tetap terjaga kelestariannya dan memberikan modal pinjaman kepada pagandeng penjaja agar tidak lagi dikategorikan sebagai keluarga miskin. Agar pemerintah lebih memperhatikan ketersediaan lowongan kerja bagi masyarakat. 
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DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

1. Paket I : Biografi Informan
1. Nama						:
1. Tempat/Tanggal Lahir				:
1. Umur						:
1. Pekerjaan					:
1. Pendidikan					:
1. Alamat						:
1. Status						:
1. Jumlah anak					:
1. Sejak kapan menjadi pagandeng		:
1. Lama menjadi pagandeng			:
1. Pekerjaan sebelum menjadi pagandeng	:
1. Sejak menjadi pagandeng, alat angkut yang digunakan
Sepeda (      )		Motor (       )
1. Dan sekarang  alat angkut apa yang digunakan
Sepeda (      )		Motor (       )
1. Dari rumah berangkat jam …..        pulang jam …. 

1. Paket II : Wawancara Mengenai Perilaku Ekonomi Pagandeng
1. Dari mana anda memperoleh gandengan (barang dagangan)?
1. Apakah barang dagangan itu langsung dari petani?
1. Kalau ya bagaimana caranya?
1. Kalau tidak melalui siapa?
1. Jika dibandingkan mana yang lebih menguntungkan diantara keduanya?
1. Dimana anda membawa barang dagangan itu?
1. Kenapa anda membawa barang dagangan itu ke kota?
1. Apakah anda membawa barang dagangan langsung ke konsumen dengan berkeliling kompleks di Kota atau hanya singgah di pasar saja menjual barang dagangannya?
1. Kalau menjajakan dari rumah ke rumah
1. Bagaimana caranya memperoleh barang?
1. Ada berapa jenis dagangan yang anda jual?
1. Apakah anda mempunyai pelanggan tetap?
1. Apakah anda hanya berkeliling ditempat yang sama saja selama anda menjadi pagandeng?
1. Bagaimana sistem penjualan yang dapat dilakukan sehingga konsumen mengetahuinya?
1. Kalau di pasar 
1. Di pasar mana anda menjual gandengan itu
1. Jam berapa anda bangun untuk mempersiapkan semuanya
1. Jam berapa anda berangkat
1. Jam berapa anda tiba di pasar
1. Jam berapa anda kembali ke rumah
1. Bagaimana sistem penjualan di pasar apakah grosir atau eceran
1. Mana yang lebih menguntungkan
1. Bagaimana anda menjalin hubungan dengan konsumen supaya pelanggan anda tidak pindah-pindah ke pagandeng lain?
1. Apakah anda menggunakan modal sendiri atau modal orang lain?
1. Kalau modal orang lain bagaimana caranya?

1. Paket III : Wawancara Mengenai Perilaku Sosial Pagandeng
1. Bagaimana hubungan anda dengan sesama pagandeng?
1. Bagaimana sikap anda jika ada diantara pagandeng  yang mengalami kesulitan?
1. Bagaimana sikap anda jika ada diantara pagandeng atau keluarganya yang terkena  musibah?
1. Bagaimana pula jika pagandeng lain melaksanakan hajatan?
1. Apakah anda menghadirinya atau tidak?
1. Apakah pekerjaan pagandeng tidak melibatkan keluarga atau kerabat?
1. Kalau iya siapa yang dilibatkan?
1. Apa fungsi mereka atau apa yang mereka kerjakan dalam membantu pekerjaan anda?
1. Bagaimana dengan pendidikan anak anda?
1. Apakah anda memiliki sawah olahan?
1. Kalau tidak mengapa?
1. Kalau iya siapa yang mengolah sawah itu?
1. Mengapa anda tidak mengerjakannya sendiri?
1. Sejauh mana tingkat perbandingan pendapatan jika sawah itu dikerjakan sendiri dibandingkan menyewa petani untuk mengerjakannya?
1. Bagaimana cara anda menjalin hubungan sosial dengan masyarakat petani?

1. Paket IV : Wawancara Mengenai Tingkat Pendapatan Pagandeng
1. Berapa modal awal yang harus disediakan untuk menjadi pagandeng?
1. Berapa keuntungan yang anda peroleh setiap harinya?
1. Berapa pula rata-rata tingkat pendapatan yang anda peroleh perminggu atau perbulan?
1. Pengeluaran-pengeluaran apa saja yang anda keluarkan setiap harinya?
1. Dalam hal apa saja anda mengeluarkan banyak uang untuk memenuhi keperluan keluarga?

1. Paket V : Wawancara Dengan Masyarakat Terkait Keberadaan Pagandeng
1. Bagaimana anggapan anda dengan adanya pagandeng?
1. Yang manakah yang lebih efisien membeli sayuran di pasar atau di pagandeng?
1. Bagaimana pendapat anda tentang profesi pekerjaan pedagang sayur keliling?




DAFTAR INFORMAN

1. Nama		: Taufik, S.STP
Umur		: 37 tahun
Pendidikan	: S1
Pekerjaan		: PLH. Kades
1. Nama		: Syamsuddin
Umur		: 45 tahun
Pendidikan	: S1
Pekerjaan		: kepala dusun
1. Nama		: Dg. Nuru
Umur		: 40 tahun
Pendidikan	: SMA
Pekerjaan		: kepala keluarga
1. Nama		: Dg. Tuppu
Umur		: 35 tahun
Pendidikan	: SD
Pekerjaan		: pagandeng 
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Gambar 1. Suasana Pagandeng di Desa Panciro pada malam hari
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Gambar 2. Deretan motor pagadeng di Desa Panciro
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Gambar 3. Suasana Pagandeng di Desa Panciro menjelang pagi hari
[image: Description: dg. nuru panciro.JPG]
Gambar 4. Wawancara Penulis dengan Kepala Desa di Kantor Kepala Desa Panciro
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Gambar 5. Wawancara Penulis dengan Dg. Nuru’  Warga Panciro
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Gambar 6. Wawancara Penulis dengan Dg. Ngopa di Panciro
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Gambar 7. Wawancara Penulis dengan Dg. Serang di Pasar Panciro
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Gambar 8. Wawancara Penulis dengan Dg. Lira di Panciro
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Gambar 9. Wawancara Penulis dengan Dg. Tuppu di Panciro
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Gambar 10. Wawancara Penulis dengan Ibu Ria di Panciro
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Gambar 11. Wawancara Penulis dengan dg. Naro di Panciro
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Gambar 12. Wawancara Penulis dengan Dg. Ngawing di Panciro
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Gambar 13. Wawancara Penulis dengan dg. Sabir di Panciro
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	Gambar 14. Wawancara Penulis dengan Dg. Nai di Panciro
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Gambar 15. Wawancara Penulis dengan Dg. Sibali di Panciro
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Gambar 16. Wawancara Penulis dengan Adi di Panciro
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Gambar 17. Wawancara Penulis dengan Sul di Panciro
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Gambar 18. Wawancara Penulis dengan Dg. Sutte di Panciro
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Gambar 19. Wawancara Penulis dengan Zakir di Panciro
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Gambar 20. Wawancara Penulis dengan Dg. Kenang pengepul sayur di Panciro
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Gambar 21. Wawancara Penulis dengan Dg. Sijaya pengepul sayur di Panciro
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Gambar 22. Wawancara Penulis dengan Dg. Serang pengepul sayur di Panciro
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Gambar 23. Wawancara Penulis dengan Dg. Tiro pengepul sayur di Panciro
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Gambar 24. Proses transaksi jual beli antara pagandeng dengan pengepul sayur di Panciro
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Gambar 25. Proses Interaksi jual beli antara pagandeng dengan pengepul sayur di Panciro




[image: Description: IMG_2173.JPG]
Gambar 26. Interaksi antara Petani dengan Pagandeng
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Gambar 27. Interaksi antar sesama pagandeng
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Taufik M. Akib, S.STP

Jabatan : PLH Kades
Menerangkan bahwa : ; -v
Nama : Dwi Halima Sari

Tempat/tg] lahir: Makassar, 16 Juni 1993

Nim : 1168040072

Fakultas : Ilmu Sosial / Antropologi
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Benar yang bersangkutan telah melakukan kegiatan penelitian di Desa Panciro ;
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Demikian surat keterangan ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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